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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS HUKUM FATWA DSN MUI No.108/DSN-MUI/X/2016 

TERHADAP PENYELENGGARAAN PERHOTELAN SYARIAH DI 

BANDAR LAMPUNG                                                                                

(STUDI KASUS DI HOTEL G SYARIAH BANDAR LAMPUNG) 

 

Oleh 

RIKO ISMAR PRATAMA 

 

Hotel syariah telah menjadi sebuah tempat penginapan yang banyak diminati, 

sehingga perlu adanya aturan yang mengatur tentang perhotelan Syariah di 

Indonesia. Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

Nomor. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata 

Berdasarkan prinsip Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

memahami dan menganalisa keefektivitas Hukum Fatwa DSN-MUI NO. 

108/DSN-MUI/X/2016 terhadap penyelenggaraan perhotelan Syariah di Bandar 

Lampung (Studi kasus di Hotel G Syariah Bandar Lampung) dan menganalisa 

Faktor pendukung dan penghambat efektivitas Hukum Fatwa DSN MUI No. 

108/DSN-MUI/X/2016 terhadap penyelenggaraan perhotelan Syariah di Bandar 

Lampung (Studi kasus di Hotel G Syariah Bandar Lampung. 

Penelitian yang digunakan penulis ialah penelitian hukum normatif-empiris yaitu 

penelitian dari in action terhadap keberlakuan hukum normatif. Jenis dari 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 

yang dilakukan secara sistematis dan metodologis untuk mengungkapkan data 

yang diperlukan dalam penelitian yang bersumber dari lokasi atau lapangan. 

Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan bahwa efektif atau tidaknya hukum 

ditentukan oleh lima faktor yaitu faktor hukumnya sendiri (undang-undang), 

faktor penegak hukum, faktor sarana atau fasilitas yang mendukung penegakan 

hukum, faktor masyarakat dan faktor kebudayaan. Efektivitas hukum tentang 

praktik pelaksanaan Fatwa DSN MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 di Hotel G 

Syariah Bandar Lampung sudah sesuai dengan ketentuan yang telah di tentukan 

oleh DSN MUI namun belum sepenuhnya mendukung faktor-faktor keefektifan 

hukum, karena masih adanya faktor-faktor yang kurang efektif dalam 

pelaksanaannya yaitu faktor penegak hukum dan faktor sarana atau fasilitas. 

Kata Kunci : Efektivitas, Fatwa, MUI, Hotel Syariah dan Hukum Islam. 
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I. PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Maraknya perkembangan pariwisata syariah di Indonesia serta tren wisatawan 

nusantara dan mancanegara yang terus mengalami peningkatan, pariwisata syariah 

bukan hanya wisata religi saja seperti tempat-tempat ibadah, makam para wali, 

maupun peninggalan sejarah, melainkan mencakup hal lain yang lebih luas 

dengan melibatkan banyak industri di dalamnya seperti restoran, spa, sauna, biro 

perjalanan wisata syariah termasuk hotel syariah. Aktivitas bisnis yang ada di 

Indonesia merupak suatu hal yang penting untuk dikaji, mengingat mayoritas 

penduduknya adalah muslim. Berbagai macam bisnis yang menggunakan sistem 

syariah dalam aktivitasnya mulai banyak bermunculan. Maka kesesuaian 

pedoman yang mereka gunakan dalam bisnisnya dengan perspektif Islam yang 

sebenarnya merupakan sesuatu yang penting untuk diteliti. Kehadiran hotel 

syariah telah menjadi motor penggerak bagi industri perhotelan di Indonesia. 

Untuk memajukan pariwisata Indonesia dapat ditempuh dengan salah satu cara 

yaitu menempatkannya dalam bingkai syariah, sebab tuntutan masyarakat sebagai 

mayoritas muslim di Indonesia membuat sektor pariwisata syariah dapat berjalan 

dengan adanya kebutuhan masyarakat yang menghendakinya. Pola pikir 

masyarakat tentang konsep syariah pada awalnya hanya sebatas makanan, 
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minuman, kosmetik dan obat yang bebas dari penggunaan yang dilarang dalam 

Al-Qur’an. 1 

Pariwisata syariah memiliki karakteristik produk dan jasa universal, 

keberadaannya dapat dimanfaatkan oleh banyak orang. Produk dan jasa wisata, 

objek wisata, dan tujuan wisata dalam pariwisata syariah adalah sama dengan 

produk, jasa, objek, dan tujuan pariwisata pada umumnya selama tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai dan etika syariah. Jadi, tidak terbatas hanya pada 

wisata religi. Penggunaan label syariah dalam bisnis hotel merupakan suatu yang 

masih rancu dan asing di masyarakat Indonesia. Hingga kini, hanya beberapa 

hotel syariah saja yang berani memproklamirkan konsep spritualnya kepada 

public, penggunaaan label syariah yang digandeng oleh sebua brand hotel masih 

belum menjadi ikon yang dikenal luas, apalagi jika dibandingkan dengan 

maraknya penggunaan label syariah pada industry perbankan.2 

Kesesuaian antara praktik bisnis berlabel syariah dengan prinsip dasar syariah itu 

sendiri sangatlah penting. Terlebih lagi dalam hal berbisnis, bahwa Islam telah 

mengatur kepada siapa saja yang ingin mencari nafkah, mengambil keuntungan 

dari orang lain, secara tegas terdapat larangan untuk memakan harta orang lain 

tersebut dengan cara yang batil. Larangan ini bersifat sangat umum, mengingat 

bentuk kata yang digunakan adalah memakan yang berarti bisa diartikan 

mengkonsumsi atau mengambil harta dari orang lain, baik itu lewat jual beli, kerja 

sama, maupun hasil dari jasa. 

                                                           
1Agus Sulatiyono, Seri Managemen Usaha Jasa Sarana Pariwisata Dan Akomodas, 

Managemen Penyelenggaraan Hotel (Bandung: Alfabeta, 1999), hlm. 4. 
2 Pratiwi, Ade Ela, Analisis Pasar Wisata Syariah di Kota Yogyakarta. Dalam Jurnal 

Media Wisata. Vol. 14 No. 1, https://media.neliti.com//media/publications/151480-ID-analisis-

pasar-wisata-syariah-di-kota-yo.pdf, (Yoyakarta : Jurnal media wisata), 2016, hlm. 345-346. 

https://media.neliti.com/media/publications/151480-ID-analisis-pasar-wisata-syariah-di-kota-yo.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/151480-ID-analisis-pasar-wisata-syariah-di-kota-yo.pdf
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Era yang serba canggih sekarang kesadaran masyarakat akan kebenaran 

meningkat tajam sehingga melahirkan evolusi signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan dari kebutuhan primer hingga pola hidup yang mulai 

mempertimbangkan aspek kehalalan. Sebagai negara dengan penduduk mayoritas 

muslim didunia, Indonesia terus berupaya dalam mengembangkan industri 

pariwisata halal agar tidak tertinggal dari negara-negara yang lebih dahulu 

mengembangkannya. Pada Tahun 2013, Indonesia melalui Kementrian Pariwisata 

telah menetapkan 13 (tiga belas) Provinsi untuk menjadi destinasi wisata halal 

unggulan, yaitu Nusa Tenggara Barat (NTB), Nangro Aceh Darussalam, Sumtera 

Barat, Riau, Lampung, Banten, Daerah Kusus Ibukota (DKI) Jakarta, Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Yogyakarta, JawaTimur, dan Sulawesi Selatan. Indonesia telah 

dikenal luas oleh dunia sebagai wisata halal terbaik atas kemenangannya dalam 

event “The Worls Halal Travel Summit dan Exhibition 2015”.  

Indonesia berhasil mendapatkan tiga penghargaan sekaligus, meliputi: World Best 

Family Friendly Hotel, World Best Halal Honeymoon Destination dan World Best 

Halala Tourism Destination. Hal ini tentunya menjadi sebuah peluang besar yang 

memudahkan negara Indonesia untuk terus melakukan pengembangan wisata 

syariah dan industry jasa syariah. Jumlah tingkat wisatawan muslim adalah 

126.000.000 (seratus dua puluh enam juta) wisatawan pada 2011 dan diperkirakan 

mencapai 192.000.000 (seratus Sembilan puluh dua juta) wisatawan pada tahun 

2020. Melalui kemenangan dan peluang Indonesia untuk terus melakukan 
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pengembangan wisata syariah disadari pentingnya aturan yang mengatur tentang 

Pariwasata Syariah, akhirnya pada tanggal 01 Oktober 2016.3  

Diadakan rapat pleno Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN 

MUI) yang membahas tentang Pariwisata Syariah. Pada dasarnya wisata syariah 

adalah wisata yang dilakukan guna mengunjungi tempat-tempat wisata untuk 

melihat kebesaran Allah SWT yang ada di muka bumi, sehingga kita dapat belajar 

untuk lebih bersyukur dan memperbaiki kualitas imam dengan berpedoman pada 

kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadist. Sebagaimana dalam firman Allah SWT 

dalam QS. Al-Mulk/67: 15.   

ا فَامْشُوْا فِيْ مَنَاكِبِهَا وَ 
ً
وْل
ُ
رْضَ ذَل

َ
ا
ْ
مُ ال

ُ
ك
َ
 ل
َ
ذِيْ جَعَل

َّ
وْا مِنْ هُوَ ال

ُ
ل
ُ
شُوْرُ ) الملك/ك يْهِ النُّ

َ
زْقِه ٖۗ وَاِل ِ

: 67ر 

15-15) 

Artinya “Dialah yang menjadikan bumi itu bagi kamu, maka berjalanlah disegala 

penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezekinya.” 

Panduan umum wisata syariah mengatur beberapa panduan dalam 

mengaplikasikan wisata syariah, yang meliputi destinasi, akomodasi, biro 

perjalanan wisata dan pramuwisata, usaha, penerbangan dan juga tempat 

perbelanjaan dan persinggahan. Islam sendiri melihat pariwisata itu penting maka 

perlu dilakukan bagi setiap mukmin untuk mengambil pelajaran dan peringatan 

darinya. Dalam Al-Qur’an terdapat perintah untuk berjalan dimuka bumi. 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-An’am/6: 11. 

 

                                                           
3 Muhammad Rayhan Janitra, Hotel Syariah Konsep dan Penerapan, (Depok, Rajawali 

Press, 2017),  hlm. 12. 
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بِيْنَ ) الانعام/ ِ
ذ 
َ
مُك

ْ
انَ عَاقِبَةُ ال

َ
يْفَ ك

َ
رْضِ ثُمَّ انْظُرُوْا ك

َ
ا
ْ
 سِيْرُوْا فِى ال

ْ
 (11-11: 6قُل

 Artinya “Katakanlah, berjalanlah di muka bumi kemudian perhatikanlah 

bagaimanan kesudahan orang-orang yang mendustakan itu.”  

Dapat dipahami bahwa Islam mengisyaratkan, menegaskan, mengajarkan, bahkan 

memerintahkan umatnya untuk banyak melakukan perjalanan, wisata, dan 

traveling guna menambah keimananan dengan mengingat kebesaran Allah, serta 

sebagai perjalanan moral-spiritual.  

Unsur halal memegang peranan sangat penting dalam skala kehidupan saat ini 

dikarenakan tuntutan dan ketertarikan masyarakat terhadap sesuatu yang bebau 

halal. Halal tidak hanya segi zat barangnya namun cara pengelolaannya biasa 

dipehitungkan untuk menentukan halal atau tidaknya suatu barang/jasa. DSN-

MUI dibentuk dalam rangka mewujudkan aspirasi umat Islam mengenai masalah 

perekonomian dan mendorong penerapan ajara Islam dalam bidang 

perekonomian/keuangan yang dilaksanakan sesuai dengan tuntunan syarat Islam. 

Untuk mendukung dan mewujudkan perkembangan pariwisata di Indonesia maka 

diperlukan suatu aturan yang mengatur tentang ini yaitu dengan mengelurkan 

fatwa tentang pedoman penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah 

Fatwa DSN MUI No. 108/X/DSN-MUI/2016. Usaha dalam bidang perhotelan 

sekarang pun mulai menjamur di berbagai daerah dari perkotaan hingga perdesaan 

yang dekat dengan objek atau pusat pariwisata. Hotel syariah telah menjadi 

sebuah tempat wisata yang banyak diminati, sehingga perlu adanya aturan yang 

mengatur tentang perhotelan Syariah di Indonesia. Dalam Fatwa DSN MUI No. 

108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata 
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Berdasarkan prinsip syariah poin kelima pada DSN MUI No. 108/DSN-

MUI/X/2016. Tentang ketentuan terkait hotel syariah meliputi : 

1. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas akses pornografi dan tindakan 

asusila. 

2. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan yang mengarah pada 

kemusrikan, maksiat, ponografi/tindakan asusila. 

3. Makanan dan minuman yang disediakan hotel syariah wajib telah 

mendapatkan sertifikat halal dari MUI. 

4. Menyediakan fasilitas, peralatan dan sarana yang memadahi untuk 

pelaksanaan ibadah. 

5. Pengelola dan karyawan/karyawati hotel wajib mengenakan pakaian yang 

sesuai dengan syariah. 

6. Hotel syariah wajib memiliki pedoman/panduan mengenai prosedur pelayanan 

hotel guna menjamin terselenggarannya pelayanan hotel yang sesuai dengan 

prinsip syariah. 

7. Hotel syariah wajib menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah dalam 

melakukan pelayanan. 

Hotel syariah adalah hotel yang menyediakan jasa pelayanan penginapan, makan, 

dan minuman, serta jasa lainnya bagi umum, dikelola secara komersial serta 

memenuhi ketentuan persyaratan yang ditetapkan pemerintah, industri dan 

syariah. Keberadaannya menjadi jaminan akan tempat menginap yang aman dari 

hal-hal yang negatif, ramah dalam suasana religius. Maka demi menunjang tujuan 

tersebut, peran pemerintah sangatlah diperlukan dalam memperkuat keberadaan 



7 

hotel yang berbasis syariah, serta memberikan kepastian hukum akan 

keberlangsungannya. Penyesuaian yang dimaksud adalah harus memenuhi 

klasifikasi dan kualifikasi yang telah disusun oleh DSN-MUI tentang standar hotel 

syariah. Dengan merujuk pada standar tersebut, maka sebuah hotel bisa masuk ke 

dalam kriteria hotel syariah.   

Pengusaha perhotelan wajib memiliki sertifikat usaha pariwisata untuk bisa 

mendapatkan sertifikat dan penerbit setifikat usaha hotel syariah, pengusaha hotel 

di Indonesia harus dinilai berdasarkan pemenuhan persyaratan dasar yang 

dilakukan oleh Lembaga Sertifikat Usaha (yang selanjutnya dalam kata disingkat 

LSU) bidang pariwisata secara transparan, objektif dan kredibel sesuai dengan tata 

cara sertifikat usaha pariwisata. LSU inilah yang kemudian akan melakukan audit, 

memelihara kinerja auditor, membuat skema sertifikat usaha pariwisata, 

menetapkan biaya pelaksanaan audit, menerbitkan serta mencabut sertifikat usaha 

pariwisata. 4 

Khusus untuk hotel syariah, selain itu dalam penyelenggaraan hotel, banyak 

prinsip dan kaidah syariah yang dapat dijadikan pedoman sehingga terwujud 

nuansa dan suasana yang didambakan. Permasalahanya dalam hotel syariah bukan 

hanya sekedar klaim hotel saja, namun harus jelas spesifikasi dan kriterianya agar 

tidak rancu dan hanya menjadi komoditas bisnis semata. Maka diperlukan bukti-

bukti yang mendukung keshahihan prinsip Syariah yang pelaku bisnis terapkan 

dengan cara melakukan penilaian terhadap penerapan kriteria usaha syariah yang 

terkandung dalam Fatwa DSN-MUI No.108/DSN/MUI/2016 pada usaha bisnis 

hotel syariah. Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk mengetahui 

                                                           
4 Ibid, hlm. 14 
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implementasi yang dilakukan pelaku bisnis hotel berlebel syariah dengan 

mengacu pada Fatwa DSN-MUI, dalam sebuah skripsi yang berjudul Efektivitas 

Hukum Fatwa DSN MUI No.108/DSN-MUI/X/2016 Terhadap 

Penyelenggaraan Perhotelan Syariah Di Bandar Lampung (Studi Kasus Di 

Hotel G Syariah Bandar Lampung) 

B. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln uralialn laltalr belalkalng yalng telalh diuralikaln di altals, malkal dalpalt 

didefinisikaln pokok permalsallalhaln yalng alkaln dibalhals dallalm penulisaln skripsi ini : 

1. Balgalimalnalkalh efektivitals pelalksalnalaln Faltwal DSN MUI No. 108 Talhun 2016 

tentalng pedomaln penyelenggalralaln palriwisaltal berdalsalrkaln prinsip syalrialh di 

Hotel G Hotel Sya lrialh Balndalr La lmpung ? 

2. Falktor pendukung daln penghalmbalt efektivitals Hukum Faltwal DSN MUI No. 

108/DSN-MUI/X/2016 terhaldalp penyelenggalralaln perhotelaln Sya lrialh di 

Balndalr Lalmpung (Studi kalsus di hotel G Hotel Sya lrialh Balnaldalr La lmpung) ? 

C. Ruang Lingkup 

Rualng lingkup paldal penelitialn ini terdiri dalri rualng lingkup keilmualn daln rualng 

lingkup objek kaljialn. Rualng lingkup keilmualn dallalm penelitialn ini aldallalh dallalm 

bidalng hukum keperdaltalaln khususnyal tentalng hukum perhotelaln syalrialh di 

Indonesial, sedalngkaln rualng lingkup objek kaljialn penelitialn ini mengenali 

efektivitals hukum Faltwal DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 terhaldalp 

penyelenggalralaln perhotelaln syalrialh di balndalr lalmpung (studi kalsus di Hotel G 

Syalrialh Balndalr La lmpung. 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujualn ya lng ingin dicalpali oleh penulis melallui penelitialn ini yalitu, sebalgali 

berikut: 

1. Tujualn Umum 

Penelitialn Ini dialjukaln untuk memenuhi syalralt alkaldemik dallalm ralngkal 

memperoleh gelalr salrjalnal Hukum paldal Falkultals Hukum Universitals 

Lalmpung. 

2. Tujualn Khusus  

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh yalng telalh dikemukalkaln, malkal tujualn khusus 

ya lng ingin dicalpali dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 

a. Mengetalhui daln memalhalmi daln mengalnallisal keefektivitals Hukum Faltwal 

DSN-MUI NO. 108/DSN-MUI/X/2016 terhaldalp penyelenggalralaln 

perhotelaln Syalrialh di Balndalr La lmpung (Studi kalsus di Hotel G Syalrialh 

Balndalr Lalmpung). 

b. Mengalnallisal Falktor pendukung daln penghalmbalt efektivitals Hukum Faltwa l 

DSN MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 terhaldalp penyelenggalralaln 

perhotelaln Syalrialh di Balndalr La lmpung (Studi kalsus di Hotel G Syalrialh 

Balndalr Lalmpung. 

E. Kegunaan Penelitian 

Melallui penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln kegunalaln secalral teorotis daln 

pralktis, ya litu : 
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1. Kegunalaln Teoritis 

Secalral teoritis halsil dalri penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi balhaln 

malsukaln dallalm pengembalngaln ilmu pengetalhualn terutalmal di bidalng ilmu 

hukum perdaltal yalng berkenalaln dengaln hukum islalm 

2. Kegunalaln Pralktis 

Secalral Pralktis halsil dalri penelitialn ini dihalralpkaln sebalgali berikut : 

a. Pengembalngaln kemalmpualn daln pengetalhualn hukum balgi penulis dallalm 

lingkup hukum keperdaltalaln khususnya l hukum islalm. 

b. Balhaln informalsi daln literaltur balgi palral pembalcal khususnyal malhalsiswal 

balgialn hukum keperdaltalaln Falkultals Hukum Universitals Lalmpung yalng 

membutuhkaln referensi, sehinggal dalpalt digunalnalkn sebalgali balhaln 

penelitialn lalnjutaln yalng berkalitaln dengaln permalsallalhaln hukum dengaln 

balhalsaln hukum islalm. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Tentang Efektivitas Hukum 

1. Tentang Efektivitas Hukum 

Efektivitals mengalndung alrti keefektifaln pengalruh efek keberhalsilaln altalu 

kemalnjuraln altalu kemujalralbaln. Membicalralkaln keefektifaln hukum tentu tidalk 

terlepals dalri pengalnallisisaln terhaldalp kalralkteristik dual valrialble terkalit yalitu 

kalralkteristik altalu dimensi dalri obyek salsalraln yalng dipergunalkaln. Kaltal efektif 

beralsall dalri balhalsal inggris yalitu effecctiveI ya lng alrtinyal sesualtu yalng 

dilalksalnalkaln berhalsil dengaln balik. Kaltal efektif dalpalt jugal di alrtikaln sebalgali 

sesualtu ya lng aldal efek timbulnyal (pengalruhnya l, kesalnnyal alkibaltnyal) sejalk 

dimulali berlalku sualtu undalng-undalng altalu peralturaln, menurut kalmus besalr 

balhalsal Indonesial. Sedalngkaln efektivitals itu sendiri aldallalh kealdalaln dimalnal dial 

diperalnkaln untuk memalntalu. Jikal dilihalt dalri segi hukum, yalng dimalksud dengaln 

dial disini aldallalh pihalk yalng berwenalng yalitu polisi. Kaltal efektivitals sendiri lalhir 

dalri kaltal efektif, yalng alrtinya l terjaldi sualtu efek altalu alkibalt yalng dikehendalki 

dallalm sualtu perbualtaln. 
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Teori efektivitals hukum menurut Soerjono Soekalnto aldallalh balhwal efektif altalu 

tidalknyal sualtu hukum ditentukaln oleh 5 (limal) falktor, yalitu:5 

a. Falktor hukumnyal sendiri (undalng-undalng).  

b. Falktor penegalk hukum, yalkni pihalk-pihalk yalng membentuk malupun 

meneralpkaln hukum.  

c. Falktor salralnal altalu falsilitals ya lng mendukung penegalkaln hukum.  

d. Falktor malsyalralkalt, yalkni lingkungaln dimalnal hukum tersebut berlalku altalu 

diteralpkaln.  

e. Falktor kebudalyalaln, yalkni sebalgali halsil kalryal, ciptal daln ralsal ya lng didalsalrkaln 

paldal kalrsal malnusial di dallalm pergalulaln hidup. 

2.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Hukum 

Menurut Soerjono Soekalnto sallalh saltu fungsi hukum, balik sebalgali kalidalh 

malupun sebalgali sikalp altalu perilalku aldallalh menimbalng perilalku malnusial, malsallalh 

pengalruh hukum tidalk halnya l terbaltals paldal timbulnyal ketalaltaln altalu kepaltuhaln 

paldal hukum, talpi mencalkup efek totall dalri hukum terhaldalp sikalp tindalk alta lu 

perilalku balik yalng berifalt positif malupun negaltif. Efektivitals penengalk hukum 

salngalt berkalitaln eralt dengaln efektivitals hukum. Algalr hukum itu efektif, malkal 

diperlukaln alpalralt penegalk hukum untuk menegalkaln salnksi tersebut. Sualtu salnksi 

dalpalt dialktuallisalsikaln kepaldal malsyalralkalt dallalm bentuk kekualtaln (complialnce), 

dengaln kondisi tersebut menunjukkaln aldalnyal indikaltor balhwal hukum tersebut 

aldallalh efektif.  Berdalsalrkaln teori efektivitals hukum menurut Soerjono Soekalnto 

                                                           
5Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2008, hlm. 8 
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di altals ya lng menya ltalkaln balhwal efektif altalu tidalknya l sualtu hukum ditentukaln oleh 

5 falktor ya litu falktor hukumnyal sendiri (undalng-undalng), falktor penegalk hukum 

(pihalk-pihalk ya lng membentuk malupun meneralpkaln hukum), falktor salralnal altalu 

falsilitals ya lng mendukung penegalkaln hukum, falktor malsya lralkalt (lingkungaln 

dimalnal hukum tersebut berlalku altalu diteralpkaln), falktor kebudalya laln (sebalgali halsil 

kalryal, ciptal daln ralsal yalng didalsalrkaln paldal kalrsal malnusial di dallalm pergalulaln 

hidup). 

a. Falktor hukum   

Hukum mengalndung unsur kealdilaln, kepalstialn daln kemalnfalaltaln. Dallalm pralktik 

peneralpalnnyal tidalk jalralng terjaldi pertentalngaln alntalral kepalstialn hukum daln 

kealdilaln. Kepalstialn hukum sifaltnyal konkreet seseoralng berwujud nyaltal, 

sedalngkaln kealdilaln bersifalt albstralk sehinggal ketikal halkim memutuskaln sualtu 

perkalral secalral peneralpaln undalng-undalng saljal, malkal aldal kallalnyal nilali kealdilaln itu 

tidalk tercalpali. Malkal, ketikal melihalt sualtu permalsallalhaln mengenali hukum 

setidalknya l kealdilaln menjaldi prioritals utalmal. Kalrenal hukum tidalk semaltal-malta l 

dilihalt dalri sudut hukum tertulis saljal, melalinkaln jugal ikut mempertimbalngkaln 

falktor-falktor lalin yalng berkembalng dallalm malsyalralkalt. Sementalral dalri sisi lalin, 

kealdilaln pun malsih menjaldi perdebaltaln disebalbkaln kealdilaln mengalndung unsur 

subyektif dalri malsing-malsing oralng.6 

 

 

                                                           
6 Soerjono Soekanto, pokok-pokok Sosiologi Hukum (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2007), hlm, 110. 
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b. Falktor Penegalk Hukum 

Penegalkaln hukum berkalitaln dengaln pihalk-pihalk ya lng membentuk malupun 

meneralpkaln hukum (lalw enforcement). Balgialn-balgialn lalw enforcement itu aldalla lh 

alpalraltur penegalk hukum yalng malmpu memberikaln kepalstialn, kealdilaln, daln 

kemalnfalaltaln hukum secalral proporsionall. Alpalraltur penegalk hukum melingkupi 

pengertialn mengenali insitusi penegalk hukum daln alpalralt penegalk hukum, 

sedalngkaln alpalralt penegalk hukum dallalm alrti sempit dimulali dalri kepolisialn, 

kejalksalaln, kehalkimaln, penalsehalt hukum daln petugals sipil lembalga l 

permalsyalralkaltaln. Setialp alpalralt daln alpalraltur diberikaln kewenalngaln dallalm 

melalksalnalkaln tugalsnya l malsing-malsing ya lng meliputi kegialtaln penerimalaln 

lalporaln, penyelidikaln, penyidikaln, penuntutaln, pembuktialn, penjaltuhaln vonis daln 

pemberialn salnksi sertal upalya l pembinalaln kemballi terpidalnal.7 

Aldal 3 (tigal) elemen penting mempengalruhi mekalnisme bekerjalnya l alpalralt daln 

alpalraltur penegalk hukum, alntalral lalin: 

1) Insitusi penegalk hukum besertal berbalgali peralngkalt salralnal daln pralsalralna l 

pendukung daln mekalnisme kerjal kelembalgalalnyal; 

2) Budalyal kerjal ya lng terkalit dengaln alpalraltnyal, termalsuk mengenali kesejalhterala ln 

alpalraltnya l; 

3) Peralngkalt peralturaln yalng mendukung balik kinerjal kelembalgalalnya l malupun 

ya lng mengaltur malteri hukum ya lng dijaldikaln stalndalr kerjal, balik hukum 

malterilnya l malupun hukum alcalralnya l. Upalya l penegalk hukum secalral sistemaltik 

                                                           
7 Soerjono Soekanto, kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum (Jakarta Rajawali Pers, 

1982), hlm. 115. 
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halruslalh memperhaltikaln ketigal alspek itu secalral simultaln, sehinggal proses 

penegalkaln hukum daln kealdilaln secalral internall dalpalt diwujudkaln secalral nya ltal.8 

c. Falktor Salralnal altalu Falsilitals Hukum. 

Falsilitals pendukung secalral sederhalnal dalpalt dirumuskaln sebalgali salralnal untuk 

mencalpali tujualn. Rualngaln lingkupnyal terutalmal aldallalh salralnal fisik yalng berfungsi 

sebalgali falktor pendukung. Falsilitals pendukung mencalkup tenalgal malnusial ya lng 

berpendidikaln daln teralmpil, orgalnisalsi yalng balik, perallaltaln ya lng memaldali, 

keualngaln yalng cukup, daln sebalgalinyal. Selalin ketersedialaln falsilitals, pemelihalralaln 

pun salngalt penting demi menjaldi keberlalngsungaln.  

d. Falktor Malsya lralkalt 

Penegalk hukum bertujualn untuk mencalpali kedalmalialn dallalm malsya lralkalt. 

Malsya lralkalt mempunya li pendalpalt-pendalpalt tertentu mengenali hukum. Alrtinyal, 

efektivitals hukum jugal bergalntung paldal kemalualn daln kesaldalraln hukum 

malsyalralkalt. Kesaldalraln ya lng rendalh dalri malsyalralkalt alkaln mempersulit penegalk 

hukum, aldalpun lalngkalh ya lng bisal dilalkukaln aldallalh sosiallisalsi dengaln melibaltkaln 

lalpisaln-lalpisaln sociall, pemegalng kekualsalaln daln penegalk hukum itu sendiri. 

Perumusaln hukum jugal halrus memerhaltikaln hubungaln alntalral perubalhaln-

perubalhaln sosiall dengaln hukum yalng paldal alkhirnyal hukum bisal efektif sebalgali 

salralnal pengaltur perilalku malsyalralkalt. 

e. Falktor Kebudalyalaln 

Falktor kebudalya laln ya lng sebenalrnyal bersaltu paldu dengaln falktor malsya lralkalt 

sengaljal dibedalkaln. Kalrenal di dallalm pembalhalsalnnya l diketengalhkaln malsallalh 

                                                           
8 Ibid, hlm. 116. 
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sistem nilali-nilali yalng menjaldi inti dalri kebudalya laln spirituall altalu nonmalteriall. 

Hall ini dibedalkaln sebalb sebalgali sualtu sistem (altalu subsistem dalri sistem 

kemalsya lralkaltaln), malkal hukum mencalkup, struktur, subtalnsi dalri sistem 

kemalsya lralkaltaln), malkal hukum mencalkup, struktur, subtalnsi, daln kebudalya laln. 

Struktur mencalngkup waldalh altalu bentuk dalri sistem tersebut umpalmalnyal, 

menya lngkup taltalnaln lembalgal-lembalgal hukum formall, hukum alntalral lembalgal-

lembalgal tersebut, halk-halk daln kewaljibaln-kewaljibaln, daln seterusnyal.9 

Hukum mempunya li pengalruh lalngsung altalu pengalruh yalng tidalk lalngsung 

didallalm mendorong terjaldinya l perubalhaln sociall. Calral-calral untuk memengalruhi 

malsyalralkalt dengaln sistem yalng teraltur daln direncalnalkaln terlebih dalhulu 

dinalmalkaln sociall engineering altalu sociall plalnning. Algalr hukum benalr-benalr 

dalpalt memengalruhi perlalkualn malsyalralkalt, malkal hukum halrus disebalr lualskaln, 

sehinggal melembalgal dallalm malsyalralkalt. Aldalnyal allalt-allalt komunikalsi tertentu 

merupalkaln dallalm malsyalralkalt. Aldalnya l allalt-allalt komunikalsi tertentu merupalkaln 

sallalh saltu syalralt balgi penyebalraln sertal pelembalgalaln hukum.  

Komunikalsi hukum tersebut dalpalt dilalkukaln secalral formall ya litu, melallui sualtu 

taltal calral yalng terogalnisalsi dengaln resmi. Ditemukaln oleh Soerjono Soekalnto, 

balhwal sualtu sikalp tindalk perilalku hukum dialnggalp efektif, alpalbilal sikalp tindalkaln 

altalu perilalku lalin menuju paldal tujualn ya lng dikehendalki, alrtinyal alpalbilal pihalk lalin 

tersebut memaltuhi hukum. Undalng-undalng dalpalt menjaldi efektif jikal peralnaln 

ya lng dilalkukaln pejalbalt penegalk hukum semalkin mendekalti alpal yalng dihalralpkaln 

                                                           
9 Opcit, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2008, hlm. 9. 
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oleh undalng-undalng daln seballiknyal menjaldi efektif jikal peralnaln ya lng dilalkukaln 

oleh penegalk hukum jaluh dalri alpal ya lng dihalralpkaln undalng-undalng. 

Menurut Soerjono Soekalnto ukuraln efektivitals paldal falktor yalng pertalma l 

mengenali hukum altalu undalng-undalngnya l yalitu : 

1. Peralturaln yalng aldal mengenali bidalng-bidalng kehidupaln tertentu sudalh cukup 

sistemaltis. 

Peralturaln yalng aldal mengenali bidalng-bidalng kehidupaln tertentu sudalh cukup 

sinkron, secalral hieralrki daln horizontall tidalk aldal pertentalngaln. 

2. Secalral kuallitaltif daln kualntitaltif peralturaln-peralturaln yalng mengaltur bidalng-

bidalng kehidupaln tertentu sudalh mencukupi.   

3. Penerbitaln peralturaln-peralturaln tertentu sudalh sesuali dengaln persyalraltaln 

yuridis yalng aldal. 

Falktor kedual yalng menentukaln efektif altalu tidalknyal kinerjal hukum tertulis aldallalh 

alpalralt penegalk hukum. Dallalm hubungaln ini dikehendalki aldalnya l alpalraltur yalng 

halndall sehinggal alpalralt tersebut dalpalt melalkukaln tugalsnyal dengaln balik. 

Kehalndallaln dallalm kalitalnnyal disini aldallalh meliputi keteralmpilaln profesionall daln 

mempunyali mentall ya lng balik. 

Menurut Soerjono Soekalnto balhwal malsallalh yalng berpengalruh terhalda lp 

efektivitals hukum tertulis ditinjalu dalri segi alpalralt alkaln tergalntung paldal hall-hall 

berikut : 

1. Salmpali sejaluh malnal petugals terikalt oleh peralturaln-peralturaln yalng aldal. 

2. Salmpali malnal petugals diperkenalnkaln memberikaln kebijalksalnalaln. 
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3. Telaldaln malcalm alpal ya lng sebaliknya l diberikaln oleh petugals kepaldal 

malsyalralkalt. 

4. Salmpali sejaluh malnal deraljalt sinkronisalsi penugalsaln-penugalsaln ya lng diberikaln 

kepaldal petugals sehinggal memberikaln baltals-baltals yalng tegals palda l 

wewenalngnyal. 

Falktor ketigal, tersedialnya l falsilitals yalng berwujud salralnal daln pralsalralnal balgi 

alpalralt pelalksalnal di dallalm melalkukaln tugalsnyal. Salralnal daln pralsalralnal yalng 

dimalksud aldallalh pralsalralnal altalu falsilitals yalng digunalkaln sebalgali allalt untuk 

mencalpali efektivitals hukum. Pralsalralnal tersebut secalral jelals memalng menjaldi 

balgialn ya lng memberikaln kontribusi untuk kelalncalraln tugals-tugals alpalralt di tempalt 

altalu lokalsi kerjalnya l. Aldalpun elemen-elemen tersebut aldallalh aldal altalu tidalknya l 

pralsalralnal, cukup altalu kuralngnyal pralsalralnal, balik altalu buruknyal pralsalralnal yalng 

telalh aldal. 

Falktor ya lng keempalt aldal beberalpal elemen pengukur efektivitals ya lng tergalntung 

dalri kondisi malsyalralkalt, ya litu: 

1. Mengerti daln memalhalmi alturaln yalng aldal. 

2. Penyebalb malsyalralkalt tidalk memaltuhi alturaln ya lng aldal.  

3. Penyebalb malsyalralkalt memaltuhi alturaln yalng aldal.  

Falktor yalng kelimal yalitu mengenali kebudalyalaln sebalgali kebialsalaln yalng di 

lalkukaln malsyalralkalt mengenali perlalkualn terhaldalp aldalnyal sualtu alturaln. Hall 

tersebut dalpalt di lihalt aldal altalu tidalknya l sualtu perlalkualn terhaldalp alturaln ya lng di 

jaldikaln kebialsalaln oleh malsyalralkalt balik kebialsalaln balik altalu ya lng bertentalngaln 

dengaln alturaln 
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B. Tinjauan Tentang Fatwa DSN MUI NO. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah. 

1. Pengertian Fatwa 

Secalral etimologis kaltal faltwal beralsall dalri balhalsal alralb berbentuk malshdalr ya lng 

beralrti jalwalbaln altals pertalnyalaln, altalu halsil ijtihald, altalu ketetalpaln hukum 

mengenali sualtu kejaldialn sebalgali jalwalbaln altals pertalnyalaln yalng belum jelals 

hukumnyal. Secalral terminologis faltwal aldallalh keteralngaln hukum algalmal mengenali 

sualtu persoallaln sebalgali jalwalbaln pertalnyalaln yalng dialjukaln oleh pemintal faltwa l 

(mustalfit) balik perseoralngaln malupun kolektif, dikenall altalupun tidalk dikenall. 

Faltwal beralrti ketentualn ya lng berisi jalwalbaln dalri seseoralng mufti ya lng mengenali 

hukum sya lrialt untuk pihalk yalng memintal faltwal, ya litu sualtu penjelalsaln tentalng 

hukum altalu aljalraln islalm mengenali permalsallalhaln ya lng dihaldalpi altalu dinya ltalkaln 

oleh malsyalralkalt, sertal merupalkaln pedomaln dallalm melalksalnalkaln aljalraln 

algalmalnyal.10 

Laltalr belalkalng terlalhirnya l Faltwal DSN-MUI NO. 108/DSN-MUI/X/2016 ya litu, 

perkembalngaln sektor palriwisaltal hallall di Indonesial secalral signifikaln terus 

meningkalt sehinggal memerlukaln pedomaln dallalm penyelengalralaln palriwisaltal 

berdalsalrkaln prinsip sya lrialh, daln tidalk aldal alturaln yalng mengaltur pengembalngaln 

palriwisaltal hallall di Indonesial setelalh dicalbutnya l peralturaln Menteri Palriwisaltal daln 

Ekonomi Krealtif Nomor. 2 Talhun 2014 tentalng pedomaln Penyelenggalralaln Usalhal 

Hotel Syalrialh (Permenpalrektif No. 2/2014)  

 

 

                                                           
10 MUI, Pengantar Komisi Fatwa dalam Hasil Fatwa Munas VII MUI, (Jakarta, MUI, 

2016), hlm. 9. 
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2. Pengertian DSN  

Sebalgalimalnal telalh tertualng dallalm Alnggalraln Dalsalr/Alnggalraln Rumalh Talnggal 

(AlD/AlRT) Dewaln Sya lrialh Nalsionall-Maljelis Ulalmal Indonesial. Balhwal DSN-MUI 

dibentuk dallalm ralngkal mewujudkaln alspiralsi umalt islalm menggalpali malsallalh 

perekonomialn daln mendorong peneralpaln aljalraln islalm dallalm bidalng 

perekonomialn daln keualngaln yalng dilalksalnalkaln sesuali dengaln tuntunaln syalrialt 

islalm. Pembentukaln DSN-MUI merupalkaln lalngkalh efisiensi dengaln malsallalh 

ekonomi daln keualngaln. Berbalgali malsallalh altalu kalsus yalng memerlukaln faltwa l 

alkaln ditalmpung daln dibalhs bersalmal algalr diperoleh kesalmalaln palndalngaln dallalm 

penalngalnalnnyal. Untuk mendorong peneralpaln aljalraln islalm dallalm kehidupaln 

ekonomi daln keualngaln, DSN-MUI alkaln senalntialsal daln berperaln secalral proalktif 

dallalm menalnggalpi perkembalngaln malsya lralkalt Indonesial yalng dinalmis dallalm 

bidalng ekonomi daln keualngaln. 

Aldalpun tugals daln wewenalng DSN-MUI sebalgali berikut :  

al. Tugals 

1) Menetalpkaln faltwal altals sistem, kegialtaln, produk daln jalsal LKS, LBS daln 

LPS Lalinnyal 

2) Mengalwalsi peneralpaln faltwal melallui DPS di LKS, LBS, daln LPS lalinnya l. 

3) Memberikaln pedomaln implementalsi faltwal untuk lebih menjalbalrkaln faltwal 

tertentu algalr tidalk menimbulkaln multi penalfsiraln paldal salalt 

diimplementalsikaln di LKS, LBS daln LPS lalinnyal. 

4) Mengelualrkaln suralt edalraln (Tal’Limalt) kepaldal LKS, LBS, daln LPS 

lalinnyal. 
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5) Memberikaln rekomendalsi callon AlSPM (alhli Syalrialh Palsalr Modall) 

daln/altalu mencalbut rekomendalsi AlSPM. 

6) Memberikaln rekomendalsi callon alnggotal daln/altalu mencalbut rekomendalsi 

alnggotal DPS paldal LKS, LBS, daln LPS lalinnya l. 

7) Menerbitkaln pernyaltalaln kesesualialn syalrialh altalu keselalralsaln syalrialh balgi 

produk daln ketentualn ya lng diterbitkaln oleh otoritals terkalit. 

8) Menerbitkaln pernya ltalaln kesesualialn altals sistem, kegialtaln, produk, daln jalsal 

di LKS, LBS, daln LPS lalinnyal. 

9) Menerbitkaln sertifikalt kesesualialn syalrialh balgi LBS daln LPS lalinnyal ya lng 

memerlukaln. 

10) Menyelenggalralkaln progralm sertifikalsi kealhlialn syalrialh balgi LKS, LBS, 

daln LPS lalinnyal. 

11) Melalkukaln sosiallisalsi daln edukalsi dallalm ralngkal meningkaltkaln literalsi 

keualngaln, bisnis, daln ekonomi syalrialh, daln 

12) Menumbuh kembalngkaln peneralpaln nilali-nilali sya lrialh dallalm kegialtaln 

perekonomialn paldal umumnyal daln keualngaln paldal khususnyal. 

b. Wewenalng 

1) Memberikaln peringaltaln kepaldal LKS, LBS, daln LPS lalinnyal untuk 

menghentikalnpenyimpalngaln dalri faltwal yalng diterbitkaln oleh DSN-MUI. 

2) Merekomendalsikaln kepaldal pihalk ya lng berwenalng untuk mengalmbil 

tindalkaln alpalbilal peringaltaln tidalk diindalhkaln. 

3) Membekukaln daln/altalu membaltallkaln sertifikalt sya lrialh balgi LKS, LBS, daln 

LPS lalinnya l. 
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4) Menyetujui daln/altalu menolalk LKS, LBS, daln LPS lalinnyal mengenali usul 

penggalnti daln/altalu pemberhentialn DPS paldal lembalgal yalng bersalngkutaln. 

5) Merekomendalsikaln kepaldal pihalk terkalit untuk menumbuh kembalngkaln 

usalhal dibidalng keualngaln, bisnis, ekonomi syalrialh daln; 

6) Menjallin kemitralaln daln kerjalsalmal dengaln berbalgali pihalk, balik dallalm 

malupun lualr negeri untuk menumbuhkembalngkaln usalhal bidalng keualngaln, 

bisnis, daln ekonomi syalrialh. 

3. Substansi Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016. 

Faltwal DSN MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 mengaltur tentalng keseluruhaln 

kegialtaln palriwisaltal syalrialh, dalri ketentualn alkald (perjalnjialn), ketentualn hotel, 

destinalsi wisaltal, SPAl, salunal, malssege, biro perjallalnaln, malupun dallalm penelitialn 

ini penulis halnyal meneliti implementalsi hotel sya lrialh dn pronsip umum dallalm 

faltwal tersebut. 

al. Ketentaln umum dallalm faltwal ini yalng dimalksud dengaln: 

1) Wisaltal aldallalh kegialtaln perjallalnaln yalng dilalkukaln oleh seseoralng altalu 

sekelompok oralng dengaln mengunjungi tempalt tertentu untuk tujualn rekrealsi, 

pengembalngaln pribaldi, altalu mempelaljalri keunikaln dalya l talrik wisaltal yalng 

dikunjungi dallalm jalngkal walktu sementalral; 

2) Wisaltal syalrialh aldallalh wisaltal ya lng sesuali dengaln prinsip syalrialh; 

3) Palriwisaltal aldallalh berbalgali malcalm kegialtaln wisaltal daln didukung berbalgali 

falsilitals seftal lalyalnaln ya lng disedialkaln oleh malsya lralkalt, pengusalhal, 

pemerintalh daln pemerintalh daleralh; 

4) Palriwisaltal syalrialh aldallalh palriwisaltal yalng sesuali dengaln prinsip syalrialh; 
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5) Destinalsi wisaltal syalrialh aldallalh kalwalsaln geogralfis ya lng beraldal dallalm saltu 

altalu lebih wilalya lh aldministraltif yalng di dallalmnya l terdalpalt dalya l talrik wisaltal, 

falsilitals ibaldalh daln umum, falsilitals palriwisaltal, alksebilitals, sertal malsyalralkalt 

ya lng salling terkalit daln melengkalpi terwujudnyal kepalriwisaltalaln yalng sesuali 

dengaln prinsip syalrialh; 

6) Wisaltalwaln aldallalh oralng ya lng melalkukaln wisaltal; 

7) Biro Perjallalnaln Wisaltal Syalrialh (BPWS) aldallalh kegialtaln usalhal ya lng bersifalt 

komersiall ya lng mengaltur, daln rnenyedialkaln pelalya lnaln balgi seseoralng altalu 

sekelompok oralng, untuk melalkukaln perjallalnaln dengaln tujualn utalma l 

berwisaltal ya lng sesuali dengaln prinsip sya lrialh; 

8) Pemalndu wisaltal aldallalh oralng yalng memalndu dallalm palriwisaltal syalrialh; 

9) Pengusalhal palriwisaltal aldallalh oralng altalu sekelompok oralng yalng melalkukaln 

kegialtaln usalhal palriwisaltal; 

10) Usalhal hotel sya lrialh aldallalh penyedialaln alkomodalsi berupal kalmalr-kalmalr di 

dallalm sualtu balngunaln yalng dalpalt dilengkalpi dengaln jalsal pelalya lnaln malkaln 

daln minum, kegialtaln hiburaln daln altalu falsilitals lalinnya l secalral halrialn dengaln 

tujualn memperoleh keuntungaln ya lng dijallalnkaln sesuali prinsip syalrialh; 

11) Kriterial usalhal hotel sya lrialh aldallalh rumusaln kuallifikalsi daln altalu klalsifikalsi 

ya lng mencalkup alspek produk, pelalyalnaln, daln pengelolalaln; 

12) Teralpis aldallalh pihalk yalng melalkukaln spal, salunal, daln altalu malssalge; 

13) Alkald ijalralh aldallalh alkald pemindalhaln halk gunal (malnfalalt) altals sualtu balralng 

altalu jalsal dallalm walktu tertentu dengaln pembalya lraln altalu upalh; 

14) Alkald alkallalh bil ujralh aldallalh alkald pemberialn kualsal ya lng disertali dengaln ujralh 

dalri hotel sya lrialh kepaldal BPWS untuk melalkukaln pemalsalraln. 
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15) Alkald ju'allalh aldallalh jalnji altalu komitmen (iltizalrr) perusalhalaln untuk 

memberikaln imballaln (rewalrd/'iwaldh/ju'f tertentu kepaldal pekerjal ('alnil) altals 

pencalpalialn halsil (prestalsi/naltijalh) ya lng ditentukaln dalri sualtu pekerjalaln 

(obyek alkald ju'allalh) 

al. Ketentualn Hukum  

Ketentualn hukum penyelenggalralaln palriwisaltal berdalsalrkaln prinsip sya lrialh boleh 

dilalkukaln dengaln sya lralt mengikuti ketentualn ya lng terdalpalt dallalm faltwal ini. 

Prinsip umum penyelenggalralaln palriwisaltal sya lrialh penyelenggalralaln wisaltal waljib:  

1) Terhindalr dalri kemusyrikaln, kemalksialtaln, kemalfsaldaltaln, talbdzir/isralf daln 

kemunkalraln. 

2) Menciptalkaln kemalslalhaltaln daln kemalnfalaltaln balik secalral malteriall malupun 

spirituall. 

b. Ketentualn terkalit hotel syalrialh 

1) Hotel sya lrialh tidalk boleh menyedialkaln falsilitals alkses pornogralfi daln tindalkaln 

alsusilal; 

2)  Hotel sya lrialh tidalk boleh menyedialkaln falsilitals hiburaln yalng mengalralh paldal 

kemusyrikaln, malksialt, pornogralfi daln altalu tindalk alsusilal. 

3) Malkalnaln daln minumaln ya lng disedialkaln hotel sya lrialh waljib telalh mendalpalt 

sertifikalt hallall dalri MUI. 

4) Menyedialkaln falsilitals, perallaltaln daln salralnal yalng memaldali untuk pelalksalnalaln 

ibaldalh, termalsuk falsilitals bersuci.  

5) Pengelolal daln kalryalwaln/kalrya lwalti hotel waljib rnengenalkaln palkalialn ya lng 

sesuali dengaln sya lrialh.  
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6) Hotel sya lrialh waljib memiliki pedomaln daln altalu palndualn mengenali prosedur 

pelalyalnaln hotel gunal menjalmin terselenggalralnya l pelalyalnaln hotel ya lng sesuali 

dengaln prinsip syalrialh. 

7) Hotel syalrialh waljib menggunalkaln jalsal lembalgal keualngaln syalrialh dallalm 

melalkukaln pelalya lnaln.  

C. Tinjauan Tentang Hotel Dan Hotel Syariah 

1. Pengertian Hotel 

Menurut Sutalnto, hotel aldallalh sualtu perusalhalaln yalng dikelolal oleh pemiliknyal, 

dengaln menyedialkaln pelalya lnaln malkalnaln, minumaln daln falsilitals kalmalr untuk 

tidur kepaldal oralng-oralng yalng melalkukaln perjallalnaln daln malmpu membalya lr 

dengaln jumlalh ya lng waljalr sesuali dengaln pelalyalnaln ya lng diterimal talnpal aldalnya l 

perjalnjialn khusus. 11 

Hotel jugal merupalkaln sualtu jenis alkomodalsi yalng mempergunalkaln sebalgialn altalu 

seluruh balngunaln untuk menyedialkaln jalsal pelalyalnaln penginalpaln, malkalnaln daln 

minumaln yalng dikelolal secalral komersiall sertal memenuhi ketentualn yalng 

ditetalpkaln oleh pemerintalh. 12Paldal prinsipnyal, hotel merupalkaln sallalh saltu bentuk 

usalhal yalng bergeralk dallalm bidalng pelalya lnaln jalsal kepaldal palral talmu hotel balik 

secalral fisik, psikologi malupun kealmalnaln selalmal talmu mempergunalkaln falsilitals 

altalu menikmalti pelalyalnaln di hotel.13 

Berdalalsalrkaln pengertialn di altals dalpalt ditalrik kesimpulaln, balhwal hotel aldallalh: 

                                                           
11  Sutanto, Hotel Proprietors Act dalam Manajemen Penyelenggara Hotel (Jakarta: 

Salemba, 2005), hlm. 5. 
12  Ibid, hlm. 6. 
13  Agus Nawar, Psikologi Pelayanan (Bandung: Alfabeta, 2002), hlm. 54. 
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a. Hotel aldallalh sualtu jenis alkomodalsi ya lng menggunalkaln sebalgialn altalu seluruh 

balngunaln yalng aldal.   

b. Hotel menyedialkaln falsilitals pelalyalnaln jalsal berupal jalsal penginalpaln.  

c. malkalnaln daln minumaln, sertal jalsal lalinnya l.  

d. Hotel aldallalh falsilisitals jalsal ya lng terbukal untuk umum dallalm perjallalnaln.  

e. Sualtu usalhal yalng dikelolal secalral komersiall. 

2. Jenis-jenis Hotel 

Untuk memberikaln informalsi kepaldal palral talmu ya lng alkaln menginalp di hotel 

tentalng stalndalrd aln falsilitals yalng dimiliki oleh malsing malsing jenis daln tipe 

hotel, malkal Sugialto mengklalsifikalsikaln hotel berdalsalrkaln tujualn pemalkalialn 

selalmal menginalp, yalitu :14 

al.  Business Hotel, yalitu hotel yalng digunalkaln oleh palral usalhalwaln untuk bisnis.  

b. Recrealtiona ll Hotel, yalitu hotel ya lng dibualt untuk oralng bersalntali daln dallalm     

rekrealsi. 

Berdalsalrkaln lokalsinyal, hotel dibalgi menjaldi:  

1) City Hotel, aldallalh hotel yalng terletalk di dallalm kotal, di malnal sebalgialn 

besalr talmunyal ya lng menginalp melalkukaln kegialtaln bisnis. 

2) Resort Hotel aldallalh hotel yalng terletalk di kalwalsaln wisaltal, dimalnal 

sebalgialn besalr talmu yalng menginalp tidalk melalkukaln kegialtaln usalhal. 

Malcalm-malcalm Resort Hotel berdalsalrkaln lokalsinyal aldallalh:  

a) Mountalin Hotel (hotel di pegunungaln)  

b) Bea lch Hotel (hotel di pinggir palntali)  

                                                           
14 Sugianto, Hotel Front Office Administration, Administrasi Depan Office (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2000), hlm. 85. 
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c) Lalke Hotel (hotel di daleralh dalnalu)  

d) Hill Hotel (hotel di puncalk bukit)  

e) Forest Hotel (hotel di daleralh hutaln lindung) 

f) Suburb Hotel, aldallalh hotel ya lng lokalsinya l di pinggiraln kotal ya lng 

merupalkaln kotal saltelit yalkni pertemualn alntalral dual kotal maldyal.  

g) Urbaln Hotel, aldallalh hotel yalng berlokalsi di pedesalaln daln jaluh dalri 

kotal besalr altalu hotel yalng terletalk di daleralh perkotalaln balru yalng 

alwallnyal halnyal berupal desal.  

h) Alirport Hotel, aldallalh hotel ya lng beraldal dallalm saltu kompleks 

balngunaln altalu alreal pelalbuhaln udalral altalu sekitalr balndalral udalral. 

3. Klasifikasi Hotel 

Klalsifikalsi hotel dibedalkaln dengaln menggunalkaln simbol bintalng alntalral 1-5. 

Semalkin balnya lk bintalng yalng dimiliki oleh hotel semalkin berkuallitals hotel 

tersebut. Berdalsalrkaln keputusaln Dirjen Palriwisaltal No. 14/U/II/1988, tentalng 

usalhal daln pengelolalaln hotel menjelalskaln balhwal klalsifikalsi hotel menggunalkaln 

sistem bintalng. Dalri kelals ya lng terendalh diberi bintalng saltu, salmpali kelals 

tertinggi aldallalh hotel bintalng limal. Sedalngkaln hotel-hotel ya lng tidalk memenuhi 

stalndalr kelimal kelals tersebut altalu yalng beraldal dibalwalh stalndalr minimum yalng 

ditentukaln disebut hotel non bintalng.15 

Pernya ltalaln penentualn kelals hotel di altals dinyaltalkaln oleh Dirjen Palriwisaltal 

dengaln sertifikalt yalng dikelualrkaln daln dilalkukaln tigal talhun sekalli dengaln taltal 

                                                           
15 Keputusan Dirjen Pariwisata Nomor 14/U/II/1988, tentang Usaha dan Pengelolaan 

Hotel. (Jakarta: Dirjen Pariwisata, 1988), hlm. 593. 
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calral pelalksalnalaln ditentukaln oleh Dirjen Palriwisaltal. Dalsalr penilalialn yalng 

digunalkaln alntalral lalin mencalkup: 

Persya lraltaln fisik, meliputi lokalsi hotel daln kondisi balngunaln.  

a. Jumlalh kalmalr tersedial.  

b. Bentuk pelalya lnaln ya lng diberikaln.  

c. Kuallifikalsi tenalgal kerjal, meliputi pendidikaln daln kesejalhteralaln kalryalwaln.   

d. Falsilitals olalhralgal daln realksi lalinnya l yalng tersedial seperti kolalm renalng 

lalpalngaln tenis daln diskotik.16 

1. Klalsifikalsi hotel berbintalng tersebut secalral galris besalr aldallalh sebalgali berikut : 

a. Hotel bintalng saltu  

1) Jumlalh kalmalr stalndalr minimall 15 kalmalr daln semual kalmalr dilengkalpi 

kalmalr malndi dallalm. 

2) Ukuraln kalmalr minimum termalsuk kalmalr malndi 20 m2 untuk kalmalr 

double daln 18 m2 untuk kalmalr single. 

3) Rualng public luals 3m2 x jumlalh kalmalr tidur tiduhr, minimall terdiri dalri 

lobby, rualng malkaln (> 30m2) daln balr. 

4) Pelalya lnaln alkomodalsi ya litu berupal penitipaln balralng berhalrgal. 

b. Hotel bintalng dual 

1) Jumlalh kalmalr stalndalr minimall 20 kalmalr (termalsuk minimall 1 suite 

room)  

2) Ukuraln kalmalr minimum termalsuk kalmalr malndi 20m2 untuk kalmalr 

double daln 18 m2 untuk kalmalr single.  

                                                           
16  Ibid, hlm. 595. 
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3) Rualng public luals 3m2 x jumlalh kalmalr tidur, minimall terdiri dalri 

lobby, rualng malkaln (>75m2) daln balr. 

4) Pelalya lnaln alkomodalsi ya litu berupal penitipaln balralng berhalrgalm 

penukalraln ualng alsing, postall service, daln alntalr jemput. 

c. Hotel bintalng tigal 

1) Jumlalh kalmalr minimall 30 kalmalr (termalsuk minimall 2 suite room, 

48m2).  

2) Ukuraln kalmalr minimum termalsuk kalmalr malndi 22m2 untuk kalmalr 

single daln 26m2 untuk kalmalr double.  

3) Rualng publik luals 3m2 x jumlalh kalmalr tidur, minimall terdiri dalri 

lobby, rualng malkaln (>75m2) daln balr. 

4) Pelalya lnaln alkomodalsi ya litu berupal penitipaln balralng berhalrgal, 

penukalraln ualng alsing, postall service daln alntalr jemput. 

d. Hotel bintalng empalt 

1) Jumlalh kalmalr minimall 50 kalmalr (temralsuk minimall 3 suite room, 48 

m2) 

2) Ukuraln kalmalr minimum termalsuk kalmalr malndi 24 m2 untuk kalmalr 

single daln 28 m2 untuk kalmalr double  

3) Rualng public luals 3m2 x jumlalh kalmalr tidur, minimall terdiri dalri 

kalmalr malndi, rualng malkaln (>100 m2) daln balr (>45m2)  

4) Pelalya lnaln alkomodalsi ya litu berupal penitipaln balralng berhalrgal, 

penukalraln ualng alsing, postall service daln alntalr jemput.  
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5) Falsilitals penunjalng berupal rualng linen (>0,5m2 x jumlalh kalmalr), rualng 

lalundry (>40m2), dry clealning (>20m2), dalpur (>60% dalri seluruh luals 

lalntali rualng malkaln).  

6) Falsilitals talmbalhaln: pertokoaln, kalntor biro perjallalnaln, malskalpali 

perjallalnaln, drugstore, sallon, function room, balnquet halll, sertal falsilitals 

olalhralgal daln salunal. 

e. Hotel bintalng limal 

1) Jumlalh kalmalr minimall 100 kalmalr (termalsuk minimall 4 suite room, 

58m2)  

2) Ukuraln kalmalr minimum termalsuk kalmalr malndi 26 m2 untuk kalmalr 

single daln 52m2 untuk kalmalr double.  

3) Rualng public luals 3m2 x jumlalh kalmalr tidur, minimall terdiri dalri 

lobby, rualng malkaln (>135m2) daln balr (>75m2). Pelalya lnaln alkomodalsi 

ya litu berupal penitipaln balralng berhalrgal,  

4) penukalraln ualng alsing, postall service daln alntalr jemput. 

5) Falsilitals penunjalng berupal rualng linen (>0,5m2 x jumlalh kalmalr), rualng 

lalundry (>40m2), dry clealning (>30m2), dalpur (>60% dalri seluruh luals 

lalntali rualng malkaln).  

6) Falsilitals talmbalhaln: pertokoaln, kalntor biro perjallalnaln, malskalpali 

perjallalnaln, drugstore, sallon, function room, balnquet halll, sertal falsilitals 

olalhralalgal daln salunal.  

7) Dengaln aldalnya l klalsifikalsi hotel tersebut dalpalt melindungi konsumen 

dallalm memperoleh falsilitals ya lng sesuali dengaln keinginaln. Memberikaln 



31 

bimbingaln paldal pengusalhal hotel sertal tercalpalinyal mutu pelalyalnaln 

ya lng balik. 

4. Perizinan Usaha Hotel 

Setelalh hotel dinya ltalkaln bisal dioperalsionallkaln, paldal umumnyal hotel mulali 

dioperalsionallkaln wallalu proses pembalngunaln belum mencalpali 100%, hall ini 

tergalntung dalri kebijalkaln owner hotel. Nalmun untuk menjallalnkaln altalu 

mengoperalsionallkaln hotel, aldal beberalpal perizinaln yalng halrus diselesalikaln untuk 

menghindalri aldalnya l sweping altalu penertibaln altalupun dendal ya lng dilalkukaln oleh 

pemerintalh daleralh setempalt. 

Berikut aldallalh perizinaln ya lng halrus dipenuhi daln diselesalikaln : 

a. Alktal pendirialn perusalhalaln oleh Depalrtmen Kehalkimaln. 

b. Suralt keteralngaln domisili perusalhalaln oleh Kecalmaltaln. 

c. NPWP (Nomor Pokok Waljib Paljalk) oleh Dirjen Paljalk. 

d. Izin usalhal hotel bintalng oleh Depalrtmen Palriwisaltal. 

e. SIUP (Suralt Izin Usalhal Perdalgalngaln) oleh Depalrtmen Perdalgalngaln.  

f. TDP oleh Depalrtmen Perdalgalngaln.  

g. SITU (Izin Galnggualn/HO) oleh Pemdal.  

h. No pokok paljalk daleralh oleh Dispendal.  

i. IMB (Izin Mendirikaln Balngunaln) oleh Pemdal.  

j. SIPPT oleh Pemprov.  

k. Izin penggunalaln balngunaln oleh Pemdal.  

l. Rekomendalsi PLN oleh PLN.  

m. Pemalkalialn motor disel oleh Dept Pertalmbalngaln.  
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n. Izin usalhal kelistrikaln oleh Dept Pertalmbalngaln.   

o. Izin membalngun pralsalralnal jallaln & taltal alir oleh DEPT.PU  

p. Izin pengolalhaln limbalh oleh Balpedalldal. 

q. Izin/rekomendalsi dinals kebalkalraln oleh Dinals Kebalkalraln. 

r. Penggunalaln installalsi penya llur petir oleh Disnalker.  

s. Izin sementalral pemalkalialn lift oleh Depnalker.  

t. Izin Pemalkalialn elevaltor oleh Depnalker.  

u. Izin menggunalkaln gondolal oleh Depnalker. 

v. Lalik sehalt oleh Dept Kesehaltaln 

Perizinaln-perizinaln tersebut diperlukaln daln halrus dilengkalpi dallalm ralngka l 

klalsifikalsi bintalng untuk hotel alndal, malsal penyelesalialnnya l pun bervalrialsi, aldal yg 

selesali dallalm walktu cepalt minimall 1 (saltu) minggu balhkaln aldal ya lng lebih dalri 1  

( saltu ) bulaln. Untuk izin-izin salmpali hotel tersebut bisal beroperalsionall, halnya l 

beberalpal izin saljal ya lng diperlukaln. 

5. Konsep Hotel Syariah 

Hotel syalrialh aldallalh hotel yalng dallalm penyedialaln, pengaldalaln daln penggunalnaln 

produk daln falsilitals sertal dallalm operalsionallnyal usalhalnyal tidalk melalnggalr alturaln 

syalrialh. Seluruh komponen kriterial teknis operalsionall hotel, mulali dalri hall kecil 

seperti informalsi alpal ya lng halrus tersedial di front office, perlengkalpaln istinjal di 

toilet umum, salmpali paldal penyaljialn dalri jenis malkalnaln daln minumaln ya lng 

tersedial di reception policy alnd procedure, house-rules, halrus dipalstikaln semua l 

memenuhi kriterial sya lrialh. Secalral ringkals ralmbu-ralmbu usalhal dallalm hotel 

syalrialh dalpalt digalmbalrkaln sebalgali berikut: 
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a. Tidalk memproduksi, memperdalgalngkaln, menyedialkaln, menyewalkaln sualtu 

produk altalu jalsal ya lng seluruh malupun sebalgialn dalri unsur jalsal altalu produk 

tersebut, dilalralng altalu tidalk dialnjurkaln dallalm syalrialh. Seperti malkalnaln ya lng 

mengalndung unsur dalging balbi, minumaln berallkohol altalu zalt yalng 

memalbukaln, perjudialn, perzinalhaln, pornogralfi, pornoalksi daln lalin - lalin.   

b. Tralnsalksi halrus didalsalrkaln paldal sualtu jalsal altalu produk ya lng riil, benalr aldal. 

c. Tidalk aldal kezallimaln, kemudhalraltaln, kemungkalraln, kerusalkaln, kemalksialtaln, 

kesesaltaln daln keterlibaltaln, balik secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung dallalm 

sualtu tindalkaln altalu hall yalng dilalralng altalu tidalk dialnjurkaln oleh syalrialh.   

d. Tidalk aldal unsur kecuralngaln, kebohongaln, ketidalk jelalsaln (ghalralr), resiko ya lng 

berlebihaln, korupsi, malnipulalsi daln ribalwi altalu mendalpaltkaln sualtu halsil talnpa l 

malu berpalrtisipalsi dallalm usalhal altalu menalnggung resiko.   

e. Komitmen menyeluruh terhaldalp perjalnjialn ya lng dilalkukaln. 

Peralturaln menteri wisaltal daln ekonomi krealtif Nomor 2 Talhun 2014 tentalng 

Pedomaln Penyelenggalralaln usalhal hotel syalrialh membualt 2 kaltegori yalitu kaltegori 

hilall-1 daln kaltegori hilall-2 daln 2 kriterial yalitu kriterial mutlalk daln kriterial Tidalk 

mutlalk dallalm proses sertifikalsi usalhal hotel syalrialh. Sertifikalsi usalhal hotel syalrialh 

aldallalh proses pemberialn sertifikalt paldal usalhal hotel melallui aludit untuk menilali 

kesesualialn produk, pelalya lnaln daln pengelolalaln usalhal hotel dengaln kriterial usalha l 

hotel syalrialh. 
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Berikut penjelalsaln kaltegori hilall-1 daln hilall-2 daln kriterial mutlalk daln kriteria l 

tidalk mutlalk sesuali palsall 1 poin 5, 6, 7, 8 Peralturaln menteri wisaltal daln ekonomi 

krealtif Nomor 2 Talhun 2014.17 

a. Hotel sya lrialh hilall-1 aldallalh penggolongaln untuk usalhal hotel syalrialh yalng 

dinilali memenuhi seluruh kriterial Usalhal Hotel Sya lrialh ya lng diperlukaln untuk 

melalya lni kebutuhaln minimall wisaltalwaln muslim. 

b. Hotel sya lrialh hilall-2 aldallalh penggolongaln untuk usalhal hotel syalrialh yalng 

dinilali memenuhi seluruh Kriterial usalhal hotel sya lrialh yalng diperlukaln untuk 

melalya lni kebutuhaln moderalt wisaltalwaln muslim. 

c. Kriterial mutlalk aldallalh ketentualn daln persyalraltaln minimall tentalng produk, 

pelalyalnaln, daln pengelolalaln ya lng waljib dipenuhi daln dilalksalnalkaln oleh 

Pengusalhal hotel sehinggal dalpalt dialkui sebalgali usalhal hotel syalrialh da ln 

memperoleh sertifikalt usalhal hotel syalrialh. 

d. Kriterial tidalk mutlalk aldallalh ketentualn daln persyalraltaln tentalng produk, 

pelalyalnaln, daln pengelolalaln yalng dalpalt dilalksalnalkaln oleh Pengusalhal hotel 

syalrialh, gunal memenuhi kebutuhaln tertentu wisaltalwaln muslim.   

Dalri ralmbu-ralmbu usalhal hotel syalrialh di altals, kemudialn dilalkukaln penyelalralsaln 

terhaldalp operalsionall hotel. Setelalh diketalhui sisi dalri operalsionall hotel lallu 

dibualtlalh stalndalr altalu kriterial hotel syalrialh sebalgali berikut: 

a. Falsilitals  

Semual falsilitals balik falsilitals mendalsalr ya lng halrus dimiliki hotel malupun 

falsilitals talmbalhaln merupalkaln falsilitals-falsilitals yalng alkaln memberikaln malnfalalt 

                                                           
17  Riyanto Sofyan, Bisnis Syariah Mengapa Tidak? (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2011), hlm. 64-65. 
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positif balgi talmu. Aldalpun falsilitals-falsilitals yalng dalpalt berdalmpalk kepalda l 

kerusalkaln, kemungkalraln, perpecalhaln, membalngkitkaln nalfsu syalhwalt, 

eksploitalsi walnital daln lalinnya l yalng sejenis ditialdalkaln, sertal falsilitals hiburaln 

pengaldalalnnyal mengalcu paldal kalidalh sya lrialh.18 Penyesualialn produk daln 

falsilitals hotel yalng sesuali dengaln syalrialh dengaln menghalpus daln menutup 

produk daln falsilitals yalng tidalk sesuali sya lrialh (seperti night club, diskotik, balr 

dengaln minumaln berallkohol) daln digalntikaln dengaln bentuk sejenis ya lng 

sesuali dengaln syalrialh. Aldalpun falsilitals yalng netrall (seperti kolalm renalng, 

pusalt kebugalraln, pijalt) halnya l dialtur algalr penggunalalnnyal tidalk melalnggalr 

syalrialh. Penggunalaln falsilitals-falsilitals yalng disedialkaln jugal disesualikaln dengaln 

tujualn dialdalkalnnya l hinggal tidalk terjaldi penyallalhgunalaln falsilitals malupun 

penyimpalngaln dallalm penggunalaln falsilitals. 

b.  Talmu 

Talmu yalng check-in khususnyal balgi palsalngaln lalwaln jenis dilalkukaln seleksi 

talmu (reception policy). Palsalngaln aldallalh sualmi istri altalu bukaln guna l 

mencegalh hotel digunalkaln untuk tempalt perzinalaln.  

c.  Pemalsalraln 

Terbukal balgi sialpal saljal balik pribaldi altalupun kelompok, formall altalupun 

informall dengaln berbalgali malcalm suku, algalmal, rals daln golongaln. Aldalpun balgi 

kelompok altalu golongaln tersebut alktifitalsnyal tidalk dilalralng oleh negalral daln 

tidalk merupalkaln pengalnjur kerusalkaln, kemungkalraln daln permusuhaln sertal 

tindalkaln lalinnya l yalng sejenis. 

                                                           
18  Ibid. Hlm.  66. 
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d.  Malkalnaln daln Minumaln 

Malkalnaln daln minumaln ya lng disedialkaln aldallalh malkalnaln daln minumaln ya lng 

tidalk dilalralng oleh sya lrialh (hallall). Dallalm pembualtaln malkalnaln daln minumaln 

balik balhaln-balhaln malupun proses produksinya l halrus terjalmin kehallallalnnya l 

(tidalk tercalmpur dengaln balhaln-balhaln ya lng dilalralng oleh syalrialh). Restoraln 

bukal setialp salalt begitu jugal paldal bulaln Ralmaldhaln balgi oralng-oralng ya lng 

melalkukaln perjallalnaln jaluh. 19(salfalr), walnital-walnital ya lng berhallalngaln pualsal 

daln oralng-oralng yalng punyal uzur sya lr‟i dengaln tidalk menguralngi 

penghormaltaln terhaldalp oralng yalng berpualsal.20 

e.  Dekoralsi daln Ornalmen 

Dekoralsi daln ornalmen disesualikaln dengaln nilali-nilali keindalhaln dallalm Islalm 

sertal tidalk bertentalngaln dengaln sya lrialh. Ornalmen paltung ditialdalkaln begitu 

jugal dengaln lukisaln malkhluk hidup dihindalri. Meskipun demikialn, dekoralsi 

hotel tidalk halrus dallalm bentuk kalligralfi altalu nualnsal Timur Tengalh lalinnya l

21 

f.  Operalsionall 

1) Kebijalkaln  

Kebijalkaln perusalhalaln ke dallalm ya lng berupal kebijalkaln malnaljemen daln 

peralturaln-peralturaln yalng dibualt halrus sesuali dengaln nilali-nilali syalrialh. 

Begitu jugal dengaln kebijalkaln kelualr balik berupal kerjalsalmal altalupun 

investalsi daln pengembalngaln usalhal. dilalkukaln dengaln mitral yalng alktifitals 

                                                           
19 Ibid. hlm. 68. 
20  Fadhlan Mudhafier, Makanan Halal (Jakarta: Zakia Press, 2004), hlm. 37. 
21  Riyanto Sofyan, Bisnis Syariah Mengapa Tidak? Penerapan pada Bisnis Hotel, 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2011), hlm.71. 
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usalhalnyal tidalk dilalralng sya lrialh daln untuk usalhal yalng tidalk dilalralng 

syalrialh.22 

2) Pengelolalaln SDM   

Penerimalaln daln perekrutaln tidalk membedalkaln suku, algalmal, selalma l 

memenuhi stalndalr kuallifikalsi yalng telalh ditentukaln, bermorall daln salnggup 

untuk memaltuhi alturaln-alturaln perusalhalaln yalng berlalku. Perusalhalaln halrus 

jujur kepaldal kalryalwaln dallalm memberikaln halk-halk merekal sertal kalrya lwaln 

pun halrus jujur daln almalnalh dallalm menjallalnkaln kewaljibalnnyal. Perusalhalaln 

dibutuhkaln oleh kalryalwaln sesuali dengaln kaledalh berpalkalialn dallalm Islalm.  

Aldalpun untuk kalryalwalti yalng non muslim malkal dialnjurkaln untuk 

berpalkalialn sesuali dengaln kalidalh Islalm talpi tidalk dipalksal daln jikal menolalk 

tetalp halrus memenuhi normal- normal ketimuraln dallalm berpalkalialn. 

Pengelolalaln sumber dalyal malnusial jugal mengalcu paldal peningkaltaln kuallitals 

ya lng mencalkup tigal hall, ya litu etikal, pengetalhualn daln kealhlialn (skill).23 

3)  Keualngaln   

Pengelolalaln keualngaln disesualikaln dengaln sistem pengelolalaln keualngaln 

menurut syalrialt Islalm (alkuntalsi sya lrialh). Kemitralaln dengaln lembalga l 

keualngaln seperti balnk daln alnsuralsi dilalkukaln dengaln lembalgal keualngaln 

daln alnsuralsi syalrialh. Bilal pengusalhal mempunyali keuntungaln ya lng 

mencukupi nishalb zalkalt, perusalhalaln berkewaljibaln mengelualrkaln zalkalt. 

 

                                                           
22  Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik ( Jakarta: 

Gema Insani Press, 2003), hlm. 33. 
23  M. Rayhan Janitra, Hotel Syariah Konsep dan Penerapan (Depok: Raja Grafindo 

Persada, 2003), hlm. 35. 
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4)  Struktur     

Aldalnyal sebualh lembalgal ya lng mengalwalsi jallalnnyal operalsionall hotel secalra l 

syalrialh daln ya lng memberikaln alralhaln daln menjalwalb persoallaln-persoallaln 

ya lng mungkin muncul di lalpalngaln ya lng berkalitaln dengaln peneralpaln 

operalsioalnall hotel secalral syalrialh. Lembalgal ini aldallalh Dewaln Pengalwals 

Syalrialh. Oralng yalng duduk di dallalmnya l aldallalh oralng-oralng berlaltalr 

belalkalng pendidikaln syalrialh yalng punyal pengetalhualn tentalng kalidalh-

kalidalh hukum dallalm syalrialt Islalm. 

5)  Pelalya lnaln   

Pelalya lnaln ya lng diberikaln aldallalh pelalyalnaln yalng diberikaln sesuali kaledalh 

Islalm ya lng memenuhi alspek keralmalh-talmalhaln, bersalhalbalt, jujur, almalnalh, 

sukal membalntu daln mengucalpkaln kaltal malalf daln terimal kalsih. Pelalya lnaln 

ya lng dilalkukaln jugal halrus paldal baltals-baltals yalng dibolehkaln oleh sya lrialh, 

ya litu tidalk menjurus paldal khallwalt (bercalmpurnya l alntalral prial daln walnital 

ya lng tidalk sesuali dengaln kalidalh syalrialh). 

6)  Falsilitals   

Ibaldalh di hotel halrus dilengkalpi dengaln malsjid altalu mushollal ya lng nyalmaln 

daln representaltif. Waljib dikumalndalngkaln alzaln di setialp walktu sholalt 

falrdhu, dipalsalng spealker untuk meneruskaln kumalndalng alzaln di setialp sudut 

altalu lalntali hotel. Setialp kalmalr hotel difalsilitalsi perallaltaln ibaldalh seperti 

mukenal daln salrung, tersedial saljaldalh, All-Qur’aln, alralh kiblalt ditentukaln 

dengaln jelals, daln hialsaln bernualnsal islalmi.  
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6. Dasar Hukum Hotel Syariah 

a. QS. All-Alnkalbut 

 
َ
ا
ْ
 سِيْرُوْا فِى ال

ْ
خِرَةَ ٖۗاِنَّ قُل

ٰ
ا
ْ
ةَ ال

َ
ُ يُنْشِئُ النَّشْا قَ ثُمَّ اللّٰه

ْ
ل خَ
ْ
 ال

َ
يْفَ بَدَا

َ
َ  رْضِ فَانْظُرُوْا ك ى اللّٰه

ٰ
  عَل

 
ل
ُ
 شَيْءٍ  ِك

 (20-20: 29قَدِيْرٌۚ  ) العنكبوت/

“Berjallalnlalh di mukal bumi, malkal perhaltikalnlalh balgalimalnal Alllalh menciptalkaln 

(malnusial) dalri permulalalnnyal, kemudialn Alllalh menjaldikalnnyal sekalli lalgi. 

Sesungguhnyal Alllalh malhal kualsal altals segallal sesualtu.” 

 

b. QS. Alr-Rum/30: 42 

رْضِ فَانْظُ 
َ
ا
ْ
 سِيْرُوْا فِى ال

ْ
ذِ رُ قُل

َّ
انَ عَاقِبَةُ ال

َ
يْفَ ك

َ
انَ ينَْ وْا ك

َ
ٖۗ ك

ُ
شْركِِيْنَ ) مِنْ قَبْل ثَرُهُمْ مُّ

ْ
ك
َ
وم ا : 30/الر 

42-42) 

“Aldalkalnlalh perjallalnaln di mukal bumi daln perhaltikalnlalh balgalimalnal kesudalhaln 

oralng-oralng terdalhulu. Kebalnyalkaln dalri merekal itu aldallalh oralng-oralng yalng 

mempersekutukaln Alllalh.” 

 

c. All-Aln’alm/6: 11 

ا يُنْظَرُوْنَ ) الانعام
َ
مْرُ ثُمَّ ل

َ
ا
ْ
قُضِيَ ال

َّ
كًا ل

َ
نَا مَل

ْ
نْزَل
َ
وْ ا

َ
كٌ ٖۗوَل

َ
يْهِ مَل

َ
 عَل

َ
نْزِل

ُ
آ ا

َ
وْل
َ
وْا ل

ُ
 (8-8: 6/وَقَال

“Berjallalnlalh di mukal bumi, kemudialn perbalikkalnlalh balgalimalnal kesudalhaln 

oralng-oralng yalng medustalkaln itu.” 

 

d. All-Rum/30: 9 

شَدَّ 
َ
انُوْٓا ا

َ
ذِينَْ مِنْ قَبْلِهِمْٖۗ ك

َّ
انَ عَاقِبَةُ ال

َ
يْفَ ك

َ
رْضِ فَيَنْظُرُوْا ك

َ
ا
ْ
مْ يسَِيْرُوْا فِى ال

َ
وَل
َ
ةً  هُمْ مِنْ ا ثَارُوا قُوَّ

َ
ا وَّ

ا عَمَرُوْهَ  ثَرَ مَِِّ
ْ
ك
َ
رْضَ وَعَمَرُوْهَآ ا

َ
ا
ْ
 ال

ُ
ُ لِيَظْ هُ ا وَجَاۤءَتْهُمْ رُسُل انَ اللّٰه

َ
نٰتِٖۗ فَمَا ك بَي ِ

ْ
كِنْ مْ بِال

ٰ
  لِمَهُمْ وَل

َ
انُوْٓا ك

وم/ نْفُسَهُمْ يَظْلِمُوْنَٖۗ ) الر 
َ
 (9-9: 30ا
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“Daln alpalkalh merekal tidalk mengaldalkaln perjallalnaln di mukal bumi ya lng 

memperhaltikaln balgalimalnal alkibalt (ya lng diderital) oleh oralng-oralng sebelum 

merekal ? oralng-oralng itu aldallalh lebih kualt dalri merekal (sendiri) daln telalh 

mengelolal bumi (talnalh) sertal memalkmurkalnnya l lebih balnya lk dalri alpal ya lng telalh 

merekal malkmurkaln. Daln telalh dalting kepaldal merekal ralsul-ralsul merekal dengaln 

membalwal bukti-bukti yalng nyaltal. Malkal Alllalh sekalli-kalli tidalk berlalku zallim 

kepaldal merekal, alkaln tetalpi merekallalh ya lng berlalku zallim kepaldal diri sendiri.” 

7. Pengelolaan Hotel Syariah 

Usalhal malnaljemen operalsi yalng efektif aldallalh dengaln aldalnyal misi daln straltegi. 

Misi merupalkaln alralh, ke malnal orgalnisalsi alkaln dibalwal, sedalngkaln straltegi 

menya lngkut balgalimalnal alralh tersebut dalpalt dicalpali. Misi jugal merupalkaln tujualn 

altalu malksud, altalu merupalkaln ralsionallisalsi keberaldalaln orgalnisalsi. Misi 

memberikaln baltalsaln daln fokus orgalnisalsi. Mengembalngkaln straltegi ya lng balik 

aldallalh hall yalng sulit. Nalmun hall ini dalpalt dilalkukaln alpalbilal misi orgalnisalsi telalh 

didefinisikaln dengaln balik. Alpalbilal misi telalh ditentukaln, malkal setialp bidalng 

fungsionall seperti halrus mendukung tercalpalinyal misi tersebut. 

Ketikal mengelolal bisnis jalsal seringkalli pendekaltaln 4P traldisionall kuralng berhalsil. 

Oleh kalrenal itu, Booms daln Bitner menyalralnkaln 3P 24talmbalhaln dallalm pemalsalraln 

jalsal, ya litu: oralng (people), bukti fisik (physicall evidence), daln proses (process). 

Kalrenal sebalgialn besalr jalsal diberikaln oleh oralng, seleksi pelaltihaln daln motivalsi 

pegalwali dalpalt membualt perbedalaln yalng besalr dallalm kepualsaln pelalnggaln. 

Ideallnyal, pegalwali halrus memperlihaltkaln kompetensi, sikalp memperhaltikaln, 

responsif, inovaltif, kemalmpualn memecalhkaln malsallalh daln nialt balik. 

 

 

 

                                                           
24 Ibid, hlm.  40. 
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D. Kerangka Pikir 
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Keteralngaln : 

Berdalsalrkaln keralngkal pikir dalpalt dijelalskaln balhwal bisnis Perhotelaln 

syalrialh di Indonesial telalh dialtur dallalm faltwal DSN MUI No.108/DSN-

MUI/X/2016 yalng menjaldi pedomaln dallalm pelalksalnalaln bisnis perhotelaln 

syalrialh di Indonesial, berbalgali malcalm bisnis menggunalkaln sistem syalrialh 

dallalm alktivitalsnyal mulali balnya lk bermunculaln. Hotel syalrialh telalh balnyalk 

diminalti, sehinggal dibualtnya l alturaln yalng mengaltur tentalng perhotelaln 

syalrialh yalitu dengaln lalhirnya l faltwal DSN-MUI No. 108/DSN-

MUI/X/2016. Peneralpaln alturaln tersebut alpalkalh sesuali dengaln prinsip-

prinsip syalrialh perhotelaln di Indonesial daln alpalkalh sudalh sesuali dengaln 

alturaln-alturaln ya lng terdalpalt dallalm faltwal DSN-MUI No. 108/DSN-

MUI/X/2016. Jikal dilihalt dalri segi keefektifaln hukumnyal terdalpalt falktor-

falktor yalng menjaldi dalsalr terciptalnyal keefektifaln hukum yalng menjaldi 

pendukung dallalm peneralpaln alturaln ya lng terdalpalt dalkalm faltwal tersebut, 

berdalsalrkaln teori ya lng telalh di kemukalkaln oleh Soerjono Soekalnto, tentu 

terdalpalt falktor-falktor yalng menjaldi penghalmbalt daln pendukung dallalm 

peneralpaln daln terlalksalnalnya l keefektifaln hukum faltwal DSN-MUI No. 

108/DDSN/MUI/X/2016. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

Penelitialn memiliki istilalh lalin altalu dikenall dengaln riset. Riset beralsall dalri balhalsal 

inggris yalitu resealrch yalng beralsall dalri kaltal re (kemballi) sealrch (mencalri) dengaln 

demikialn penelitialn yalng memiliki istilalh riset dalpalt dialrtikaln sebalgali mencalri 

kemballi. Aldalpun kegialtaln penelitialn ini didalsalri ralsal keingintalhualn seseoralng 

ya lng kemudialn disebut sebalgali peneliti dallalm menjallalnkaln kegialtaln 

penelitialnnya l. Penelitialn merupalkaln bentuk ungkalpaln dalri ralsal ingin talhu yalng 

dilalkukaln dallalm bentuk altalu kegialtaln penelitialn secalral ilmialh. Penelitialn ini 

dilalkukaln dengaln sebualh ralsal percalya l alkaln objek yalng menjaldi penelitialn alkaln 

diteliti dengaln mencalri talhu sebalb alkibalt ya lng timbul altalu terjaldi paldal objek 

penelitialn.25 

Metode ilmialh merupalkaln sualtu proses yalng salngalt beralturaln ya lng memerlukaln 

sejumlalh perumusaln hipotesis, pengenallaln daln pengidentifikalsialn malsallalh, 

perumusaln hipotesis, pengumpulaln daltal, alnallisis daltal, daln pernyaltalaln kesimpulaln 

mengenali diterimal altalu ditolalknyal hipotesis. Penelitialn hukum merupalkaln sualtu 

kegialtaln ilmialh ya lng didalsalrkaln paldal metode,26sistemaltikal daln pemikiraln 

                                                           
25 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2007), hlm. 27-28.    
26 I Gede AB Wiranata, Metodologi Penelitian dan Penulisan Ilmiah Bidang Hukum, 

(Bandar Lampung:  Zam-Zam Tower, 2017),  hlm. 38. 
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tertentu, yalng bertujualn untuk mempelaljalri saltu altalu beberalpal gejallal hukum 

tertentu dengaln calral mengalnallisisnya l. Kecualli itu malkal jugal dialdalkaln 

pemeriksalaln yalng mendallalm terhaldalp falktal hukum tersebut, untuk kemudialn 

mengusalhalkaln sualtu pemecalhaln altals permalsallalhaln ya lng timbul di dallalm gejalla l 

ya lng bersalngkutaln. 

A. Jenis Penelitian 

Penelitialn yalng digunalkaln penulis iallalh penelitialn hukum normaltif-empiris yalitu 

penelitialn dalri in alction terhaldalp keberlalkualn hukum normaltif. Jenis dalri 

penelitialn ini merupalkaln penelitialn lalpalngaln (field resealrch) yalitu penelitialn 

ya lng dilalkukaln secalral sistemaltis daln metodologis untuk mengungkalpkaln daltal 

ya lng diperlukaln dallalm penelitialn yalng bersumber dalri lokalsi altalu lalpalngaln.27 

Penelitialn hukum normaltif-empiris mengkalji tentalng pelalksalnalaln altalu 

implementalsi ketentualn hukum positif (perundalng-undalngaln) secalral falktuall palda l 

setialp peristiwal hukum tertentu yalng terjaldi dallalm malsya lralkalt gunal mencalpali 

tujualn ya lng telalh ditentukaln. Pengkaljialn tersebut bertujualn untuk memalstikaln 

alpalkalh halsil peneralpaln paldal peristiwal hukum in concreto sesuali altalu tidalk sesuali 

dengaln ketentualn undalng-undalng. Penelitialn hukum normaltif-empiris (teralpaln) 

bermulal dalri ketentualn hukum positif tertulis (undalng-undalng) yalng diberlalkukaln 

paldal peristiwal hukum in concreto dallalm malsyalralkalt. Pelalksalnalaln altalu 

implementalsi tersebut diwujudkaln melallui perbualtaln nyaltal (reall alction) daln 

dokumen hukum (legall document). Berdalsalrkaln halsil peneralpaln tersebut dalpalt 

                                                           
27 I Gede AB Wiranata dan Yennie Agustin MR, Sampel dan Teknik Sampel dalam 

Penelitian, (Bandar Lampung: Anugrah Utama Rahaja, 2018), hlm. 30. 



45 

dipalhalmi alpalkalh ketentualn undalng-undalng altalu ketentualn kontralk telalh 

dilalksalnalkaln sebalgalimalnal paltutnya l altalu tidalk.28 

B. Tipe Penelitian 

Tipe penelitialn yalng digunalkaln bersifalt deskriptif (descriptive). Metode deskriptif 

ya litu penelitialn ya lng berusalhal untuk menuturkaln pemecalhaln malsallalh yalng aldal 

berdalsalrkaln daltal, jaldi metode ini menya ljikaln daltal tersebut daln kemudialn 

mengalnallisal sertal menginterpresentalsikalnnyal. Deskriptif alrtinyal mendeskripsikaln 

falktal-falktal empiris di lalpalngaln dengaln alnallisis normaltif, sehinggal falktal-falkta l 

tersebut memiliki malknal daln kalitaln dengaln permalsallalhaln yalng diteliti.29 

Dallalm penelitialn hukum normaltif-empiris terdalpalt tigal kaltegori, ya litu: 

1. Non Judi Ca lse Study   

Pendekaltaln non judi calse study yalitu pendekaltaln studi kalsus hukum ya lng 

talnpal aldal konflik sehinggal tidalk aldal alkaln calmpur talngaln dengaln pengaldilaln. 

2. Judicall Calse Study   

Pendekaltaln judiciall calse study ya litu pendekaltaln studi kalsus hukum 

dikalrenalkaln aldalnya l konflik sehinggal alkaln melibaltkaln calmpur talngaln 

pengaldilaln untuk dalpalt memberikaln keputusaln penyelesalialn. 

3. Live Calse Study  

Pendekaltaln live calse study yalitu pendekaltaln paldal sualtu peristiwal hukum 

                                                           
28 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Alumni, 1986), hlm. 

28. 
29 Cholid Narbuko, dan Abu Ahmani, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 

hlm. 44. 
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ya lng paldal prosesnyal malsih berlalngsung altalupun belum beralkhir.30 

Penelitialn ini bertujualn memberikaln galmbalraln altalu deskripsi lengkalp, jelals daln 

sistemaltis mengenali efektivitals hukum Faltwal DSN MUI No.108/DSN-

MUI/X/2016 terhaldalp penyelenggalralaln perhotelaln syalrialh di Balndalr Lalmpung 

(studi kalsus di Hotel Ghotel Sya lrialh Balndalr Lalmpung) dallalm hall ini 

menggalbungkaln unsur hukum normaltif ya lng kemudialn didukung dengaln 

penalmbalhaln daltal altalu unsur empiris. 

C. Pendekatan Masalah 

Penelitialn hukum terdalpalt beberalpal pendekaltaln, dengaln pendekaltaln tersebut 

penulis alkaln mendalpaltkaln informalsi dalri berbalgali alspek mengenali objek yalng 

alkaln diteliti. Metode pendekaltaln dallalm penelitialn ini aldallalh pendekaltaln kuallitaltif 

ya litu sualtu calral alnallisis halsil penelitialn yalng menghalsilkaln daltal deskriptif alnallitis 

dengaln mengalnallisis permalsallalhaln dengaln calral mengumpulkaln daltal di lalpalngaln 

daln mengkaljinyal dengaln alsals-alsals, doktrin, normal hukum yalng berkalitaln dengaln 

efektivitals hukum Faltwal DSN MUI No.108/DSN-MUI/X/2016 terhaldalp 

penyelenggalralaln perhotelaln syalrialh di Balndalr Lalmpung (studi kalsus di Hotel G 

HSyalrialh Balndalr Lalmpung). 

D. Sumber Data 

Daltal merupalkaln keteralngaln-keteralngaln tentalng sualtu hall, balik berupal sesualtu 

ya lng diketalhui, altalu yalng dialnggalp, altalu alnggalpaln, altalu sualtu falktal yalng 

digalmbalrkaln lewalt alngkal, simbol, kode, daln lalin-lalin. Sumber daltal dallalm 

penelitialn ini diperoleh dalri daltal primer, daln daltal sekunder, yalitu: 

                                                           
30 Thalis Noor Cahyadi, Efektifitas Bantuan Hukum di Pengadilan,  Jurnal Rechtsvinding, 

(Volume 2, Nomor 1, April 2013), hlm. 20. 
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1.  Daltal Primer 

Daltal primer yalitu daltal yalng diperoleh lalngsung dalri malsya lralkalt. Daltal ini didalpalt 

dalri sumber pertalmal balik melallui individu altalu perseoralngaln, seperti halsil 

kuesioner daln walwalncalral dalri nalralsumber ya lng berhubungaln dengaln objek 

permalsallalhaln ya lng dialngkalt dallalm penelitialn ini. Daltal primer dalpalt diperoleh 

melallui walwalncalral daln pengalmaltaln. Dallalm hall ini daltal primer diperoleh altalu 

dikumpulkaln dalri pihalk pengelolal, pegalwali daln pihalk terkalit Hotel G Syalrialh  

balik berupal obsevalsi, walwalncalral daln dokumentalsi.
 

2.  Daltal Sekunder 

Daltal sekunder yalitu daltal yalng diperoleh dalri kepustalkalaln. Daltal sekunder 

merupalkaln daltal primer ya lng telalh diolalh lebih lalnjut daln disaljikaln balik oleh 

pihalk pengumpul daltal primer altalu pihalk lalin. Kegunalaln daltal sekunder aldallalh 

untuk mencalri daltal alwall altalu informalsi, mendalpaltkaln lalndalsaln teori altalu 

lalndalsaln hukum, mendalpaltkaln baltalsaln, defenisi, alrti sualtu istilalh. 

Daltal sekunder tersebut meliputi balhaln hukum primer, balhaln hukum sekunder daln

 

balhaln hukum tersier.31 

a. Balhaln Hukum Primer, yalitu sumber daltal yalng terdiri dalri perundalngundalngaln, 

caltaltaln-caltaltaln resmi hukum altalu risallalh dallalm pembualtaln perundalng-

undalngaln daln putusaln halkim. Paldal penelitialn penulis, balhaln hukum primer 

berupal: 

1) QS. All-Alnkalbut/29: 20, QS. Alr-Rum/30: 42 daln QS. All-Aln’alm/6: 11. 

                                                           
31 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: 

Ghalia IKAPI, 2002), hlm. 82. 
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2) Peralturaln Menteri Palriwisaltal daln Ekonomi Krealtif Republik Indonesial 

Nomor : PM. 106/PW. 006/IMPEK/2011 tentalng Sistem Malnalgemen 

Pengalmalnaln Hotel. 

3) Faltwal  DSN MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016. Tentalng Pedomaln 

Penyelenggalralaln Palriwisaltal Berdalsalrkaln Prinsip Syalrialh.  

4) Kompilalsi Hukum Islalm. 

b. Balhaln Hukum Sekunder, yalitu sumber daltal yalng berupal balhaln-balhaln hukum 

ya lng memberikaln penjelalsaln mengenali balhaln-balhaln hukum primer ya lng 

diperoleh dalri studi kepustalkalaln berupal literaltur-literaltur yalng berkalitaln 

dengaln permalsallalhaln penelitialn sertal walwalncalral, dallalm hall ini diperoleh daln 

dikumpulkaln dalri pihalk pengelolal, pegalwali daln pihalk terkalit Hotel G Hotel 

Syalrialh Balndalr La lmpung. 

c. Balhaln Hukum Tersier, yalitu balhaln hukum ya lng memberikaln petunjuk malupun 

penjelalsaln terhaldalp balhaln hukum primer daln sekunder yalng berkalitaln denga ln 

penelitialn ini dialntalralnyal aldallalh suralt kalbalr, internet, kalmus Hukum, kalmus 

Besalr Balhalsal Indonesial, ensiklopedial daln lalin-lalin. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulaln daltal (daltal collecting) merupalkaln pencaltaltaln peristiwal-peristiwal, 

hall-hall, keteralngaln-keteralngaln, kalralkteristik-kalralkteristik balik sebalgialn malupun 

seluruh elemen ya lng alkaln menunjalng altalu mendukung penelitialn. Pengumpulaln 

daltal aldallalh false ya lng palling penting daln memalkaln walktu. Kuallitals halsil evallualsi 

sepenuhnyal tergalntung paldal daltal ya lng dikumpulkaln. Oleh kalrenal itu, pentingnyal 

pengumpulaln daltal tidalk dalpalt terlallu ditekaln. Metode yalng digunalkaln untuk 
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pengumpulaln daltal, aldallalh penting untuk memalstikaln kuallitals ya lng terjalgal dallalm 

proses. 

1. Metode walwalncalral aldallalh proses talnyal jalwalb dallalm penelitialn yalng 

berlalngsung secalral lisaln dallalm malnal dual oralng altalu lebih bertaltalp mukal 

mendengalrkaln secalral lalngsung informalsi informalsi altalu keteralnga ln 

keteralngaln. Nalralsumber paldal penelitialn ini aldallalh pihalk pengelolal daln 

calstemer G Hotel Balndalr Lalmpung. 

2.  Studi Dokumen 

Studi dokumen yalitu mengkalji informalsi tertulis mengenali hukum yalng tidalk 

dipublikalsikaln secalral umum tetalpi boleh diketalhui oleh pihalk-pihalk tertentu 

seperti peneliti hukum, pengaljalr hukum, pralktisi hukum dallalm ralngkal kaljialn 

hukum, pengembalngaln hukum.   

3.  Studi Kepustalkalaln 

Studi kepustalkalaln ini dilalkukaln untuk memperoleh daltal sekunder daln berbalgali 

infomalsi yalng relevaln sesuali dengaln objek penelitialn. Studi kepustalkalaln yalng 

diperoleh melallui penelitialn kepustalkalaln yalng bersumber dalri peralturaln 

perundalng-undalngaln, buku-buku, dokumen resmi, publikalsi daln halsil 

penelitialn.32 

F. Metode Pengolahan Data 

Daltal yalng terkumpul kemudialn diolalh, yalng dilalkukaln beberalpal calral, yalkni: 

1. Pemeriksalaln daltal (editing), aldallalh proses pemeriksalaln daltal mentalh yalng 

dikumpulkaln untuk mendeteksi kesallalhaln daln kelallalialn daln untuk 

                                                           
32 Ibid, hlm. 83. 
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memperbaliki bilal memungkinkaln. Editing dilalkukaln untuk menjalmin balhwa l 

daltal yalng alkuralt, konsisten dengaln falktal lalin yalng terkumpul. 

2. Penalndalaln daltal (coding), ya litu memberi caltaltaln altalu talndal yalng menya ltalkaln 

jenis sumber daltal (buku literaltur, perundalng-undalngaln, dokumen) pemegalng 

halk ciptal (nalmal penulis, talhun terbit), altalu urutaln rumusaln malsallalh. 

3. Rekonstruksi daltal (reconstructing), yalitu menyusun ulalng daltal secalral teraltur, 

berurutaln, logis sehinggal mudalh dipalhalmi daln diinterpretalsikaln. 

4. Sistemaltisalsi daltal (systemaltizing), yalitu menempaltkaln daltal menurut ralngka l 

sistemaltikal balhalsaln berdalsalrkaln urutaln malsallalh. 

G. Analisi Data 

Daltal ya lng telalh didalpaltkaln selalnjutkaln dialnallisis secalral kuallitaltif. Alnallisis daltal 

kuallitaltif dilalkukaln terhaldalp daltal halsil studi pendalhulualn altalu daltal sekunder yalng 

alkaln ditentukaln untuk menentukaln fokus penelitialn. Alnallisis daltal kuallitaltif 

bersifalt induktif yalitu sualtu alnallisis berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh lallu 

selalnjutnyal dikembalngalkaln menjaldi sebualh hipotesal. Alnallisis daltal kuallitaltif juga l 

menguralikaln daltal dallalm bentuk kallimalt yalng teraltur, logis, daln tidalk tumpalng 

tindih, daln efektif sehinggal memudalhkaln interpretalsi daltal daln pemalhalmaln halsil 

alnallisis, kemudialn ditalrik kesimpulaln sehinggal diperoleh galmbalraln ya lng jelals 

mengenali jalwalbaln dalri permalsallalhaln. 
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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln di altals paldal penelitialn yalng 

dilalkukaln di Hotel G Sya lrialh Balndalr La lmpung, dalpalt disimpulkaln balhwal: 

1. Efektivitals Pelalksalnalaln Faltwal DSN-MUI No. 108 Talhun 2016 tentalng 

Pedomaln Penyelenggalralaln Palriwisaltal Berdalsalrkaln Prinsip Syalrialh di Hotel G 

Syalrialh Balndalr La lmpung, Hotel G Syalrialh Balndalr Lalmpung telalh 

menjallalnkaln daln memenuhi ketentualn yalng telalh dialtur dallalm Faltwal DSN 

MUI No. 108/X/2016 tentalng penyelenggalralaln palriwisaltal berdalsalrkaln prinsip 

syalrialh, aldalpun ketentualn umum tersebut, yalitu: Hotel Syalrialh tidalk boleh 

menyedialkaln falsilitals alkses pornogralfi daln tindalkaln alsusilal, Hotel Syalrialh 

tidalk boleh menyedialkaln falsilitals hiburaln yalng mengalralh kepaldal kemusyrikaln, 

malksialt, pornogralfi, daln/altalu tindalkaln alsusilal, malkalnaln daln minumaln ya lng 

disedialkaln oleh pihalk hotel syalrialh waljib telalh mendalpaltkaln sertifikalt hallall 

dalri MUI, menyedialkaln falsilitals, perallaltaln daln salralnal yalng memaldali untuk 

pelalksalnalaln ibaldalh, termalsuk falsilitals bersuci, pengelolalaln daln 

kalryalwaln/kalrya lwalti hotel waljib menggunalkaln palkalialn yalng sesuali denga ln 

syalrialh, hotel hyalrialh waljib memiliki pedomaln daln/altalu palndualn mengenali 

prosedur pelalyalnaln hotel ya lng sesuali dengaln prinsip syalrialh, daln hotel sya lrialh 
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waljib menggunalkaln jalsal Lembalgal Keualngaln Syalrialh dallalm melalkukaln 

pelalyalnaln. 

2. Falktor pendukung efektivitals hukum dallalm pelalksalnalaln Faltwal DSN MUI No. 

108 DSN-MUI/X/2016 tentalng pelalksalnalaln perhotelaln syalrialh, khususnyal di 

Hotel G Syalrialh Balndalr Lalmpung yalitu: falktor hukum sendiri (undalng-

undalng), Falktor penegalk hukum, falktor malsya lralkalt daln falktor kebudalyalaln. 

Malsing-malsing falktor salngalt berpengalruh terhaldalp terciptalnyal efektivitals 

hukum, dikalrenalkaln dallalm berjallalnnya l hukum falktor-falktor tersebut menjaldi 

pendukung pelalksalnalaln hukum Faltwal DSN MUI No. 108/X/2016. Hotel G 

Hotel Syalrialh telalh meneralpkaln falktor-falktor di altals sehinggal dallalm 

pelalksalnalalnnyal pihalk hotel sudalh sesuali dengaln Faltwal DSN MUI No. 

108/X/2016. Sedalngkaln falktor penghalmbalt efektivitals hukum paldal Hotel G 

Hotel Syalrialh ya litu terdalpalt paldal falktor penegalk hukum daln falktor salralnal altalu 

falsilitals ya lng mendukung penegalkaln hukum, dimalnal falktor penegalk hukum 

daln falktor salralnal altalu falsilitals merupalkaln pihalk hotel itu sendiri, ya lng kuralng 

malksimallnyal falsilitals hotel daln peralwaltalnnya l seperti falsilitals kalmalr hotel, 

Mushollalh, tempalt bersuci sertal falsilitals lalinnyal. Selalnjutnyal yalitu kalryalwaln 

kuralng mendallalmi pelalyalnaln yalng sesuali dengaln prinsip-prinsip syalrialh ya lng 

berdalmpalk paldal tidalk optimallnyal penyaljialn produk daln jalsal sesuali dengaln 

konsep sya lrialh. 

B.  Saran 

Setelalh melalkukaln penelitialn di Hotel G Syalrialh Balndalr Lalmpung, malkal peneliti 

dalpalt memberikaln salraln, yalitu : 
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1. Hotel G Syalrialh Balndalr Lalmpung sudalh sehalrusnyal menggalnti salralnal daln 

pralsalralnal ya lng sudalh tidalk lalyalk palkali, sertal malsih aldal kekuralngaln ya lng 

halrus disempurnalkaln dikemudialn halri, seperti dallalm alreal kalmalr hotel tidalk 

disedialkaln falsilitals perallaltaln sholalt, tidalk aldalnyal jaldwall walktu shallalt untuk 

mengingaltkaln palral talmu dallalm beribaldalh dengaln tepalt walktu, di dallalm kalmalr 

jugal tidalk menalmpilalkaln galmbalr-galmbalr religi, kalligralfi, nalmun mallalh aldal 

lukisaln yalng tidalk mengalndung unsur religi, sertal aldal beberalpal falsilitals hotel 

di dallalm kalmalr yalng sudalh tidalk lalya lk yalitu lemalri palkalialn yalng sudalh tidalk 

lalya lk palkali. Selalnjutnya l rualng ibaldalh berupal Mushollalh ya lng terdalpalt dallalm 

Hotel G Syalrialh yalng belum sesuali stalndalr islalm dikalrenalkaln Mushollalh 

tersebut tidalk memiliki penyekalt untuk lalki-lalki daln perempualn, serta l 

Mushollalh jugal malsih terbukal kelualr tidalk tertutup, sertal tidalk boleh 

menggunalkaln Lembalgal Keualngaln Konvensionall, sehinggal dalpalt bersaling 

dengaln hotel-hotel lalinnyal. 

2. Malnalgemen Hotel G Sya lrialh Balndalr Lalmpung untuk lebih meningkaltkaln 

perhaltialn terhaldalp ilmu-ilmu malnalgemen seperti straltegi pemalsalraln dallalm 

menjallalnkaln usalhal pelalya lnaln daln jalsal perhotelalnnya l terutalmal dallalm 

peningkaltaln promosi hotel melallui medial sosiall algalr minalt konsumen untuk 

menginalp lebih malksimall kalrenal paldal salalt sekalralng dieral digitall peraln medial 

sosiall dalpalt membalntu memperkenallkaln Hotel G Sya lrialh Balndalr La lmpung 

lebih luals kepaldal malsya lralkalt. 
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